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SINKRETISME ISLAM-JAWA DALAM KOMUNITAS
ILMU PAMUNGKAS DI NGANJUK

Oleh : Alfi Nuril Hidayati

Abstrak

Perkembangan Islam di tanah Jawa memberikan sebuah pembahasan yang
cukup menarik dikalangan para akademisi antropologi. Hal ini karena Islam di tanah
Jawa memunculkan sebuah diskursus baru dalam dunia Islam, yakni Islam yang
mengakomodasi tradisi-tradisi masyarakat dan membentuk sebuah aksioma Islam-
Jawa. Hal ini pula yang terjadi dalam komunitas llmu Pamungkas. Sebuah komunitas
yang berkembang di daerah Nganjuk, dan megajarkan konsep-konsep ritual Islam-
Jawa yang sangat kental dengan bentuk sinkretisme. Penulisan skripsi ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana ritual Sinkretisme Islam-Jawa yang ada di dalam
komunitas IImu Pamungkas beserta apa makna atas ritual tersebut. Dalam bentuk
penelitian, penulis memakai bentuk penelitian kualitatif, dengan mengunakan dua
teori, yakni teori Clifford Geertz tentang Sinkretisme Islam-Jawa.. Penulis
menggunakan metode wawancara, dokumentasi hingga kajian literature dalam
mengumpulkan data. Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan teknik
analisis kulitatif, dimana terdiri dari tiga tahap analisis yakni reduksi data, penyajian
data dan verifikasi dan penyimpulan akhir data. Dari penelitian ini dapat diketahui
bahwa ritual yang dilakukan dalam komunitas llmu Pamungkas mengalami proses
sinkretisme. Hal ini terlihat dari berbagai ritual seperti ritual sebagai berikut Pertama
dalam ritual berendam, dalam ritual berendam tersebut adalah sebagai ritual awal
sebelum seseorang masuk dalam komunitas llmu Pamungkas. Kedua perapalan wirid
dan dzikir, dalam merapalkan wirid dan dzikir para pengikut llmu Pamungkas juga
sangat kental dengan wirid dan dzikir jawa dengan diawali dengan pengagungan
terhadap para leluhur mereka Ketiga penyucian kain kafan, dalam penyucia kain kafan
ada ritual tertentu yang dilakukan sebagai proses penyempurnaan dalam malam suro.
Dari ketiga hal tersebut muncul sebuah sinkretisme islam jawa dalam manifestasi
ketiga ritual tersebut.

Kata Kunci: Ajaran, Proses Sinkretisme Islam-Jawa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunitas llmu Pamungkas memegang teguh sebuah ajaran yang menjadi
pokok dari komunitas tersebut, yakni ismu pamungkas. Prinsip komunitas Iimu
Pamungkas merupakan konsep yang berakar pada falsafah yaitu dua kalimat
syahadat, dzikir untuk memperkuat pokok keimanan, dan menjalankan adat istiadat
baik seperti penjelasan atau pengingat bagi para anggota llmu Pamungkas tersebut.
Ajaran yang disampaikan komunitas tersebut tidak sedikit mengandung nilai-nilai

moral Islam.}

Masuknya Islam di Nusantara (termasuk di dalamnya adalah Jawa), bukan
hanya untuk menekankaan keimanan yang benar, namun juga tingkah laku yang
baik, yang diwujudkan oleh setiap muslim dalam bebagai aspek, seperti halnya
aspek kehidupan dan aspek budaya, tentunya. Kondisi kehidupan masyarakat di
Nusantara khususnya yang berada di daerah Jawa sangat erat kaitannya dengan
budaya lokal mereka terhadap ajaran agama Islam yang memiliki ekspresi dan
karakter keberagamaan yang berbeda.” Hal tersebut dikarenakan penyebaran agama
Islam di Jawa yang lebih dominan dalam mengambil bentuk sinkretisme yang

sifatnya baik menyatu, menyerap maupun dialogis.

Dalam konteks kebudayaan, Islam membawa dampak besar dengan budaya
Jawa yaitu budaya yang telah berkembang pada masa kejayaan kerajaan-kerajaan
Hindu Jawa. Islam yang berdialektika dengan budaya lokal tersebut pada akhirnya
membentuk sebuah varian Islam yang khas dan unik, seperti Islam Jawa, Islam
Madura, Islam Sasak, Islam Minang, Islam Sunda, dan seterusnya. Varian Islam
tersebut bukanlah Islam yang tercerabut dari akar kemurniannya. Melainkan

sebuah proses sinkretisme sebuah ajaran baru ke dalam konteks kebudayaan lokal

! Darminto, Kitab Sangkan Paraning Dumadi, (Nganjuk: 1995), 1.
2 Darori Amin, “Islam dan Kebudayaan Jawa”, (Yogyakarta: Gema Media, 2002), 3.
1



dalam bentuk akomodasi atau adaptasi. Dengan demikian, Islam tetap tidak
tercerabut akar ideologisnya, demikian pun dengan budaya lokal tidak lantas hilang

dengan masuknya Islam di dalamnya.®

Islam di tanah Jawa pun tak luput dari tradisi-tradisi lokal seperti
penggunaan hitungan weton yang menggunakan patokan penanggalan hijriyah,
tahlilan, hingga prosesi seperti tingkeban, dll. Pertautan antara budaya dan agama
di tanah Jawa memunculkan sebuah proses sinkretisme agama, ritual-ritual diatas
sudah pernah ada sejak zaman Hindu-Budha, namun para walisongo memodifikasi

ritual tersebut hingga relevan untuk dilakukan oleh masyarakat beragama Islam.*

Hal ini hampir sama seperti yang terjadi dalam komunitas llmu Pamungkas.
IImu Pamungkas merupakan sebuah komunitas keagamaan di kabupaten Nganjuk,
dimana komunitas ini mengajarkan tentang syariat dalam agama islam yang
kemudian berlanjut pada pelajaran tharigat, hagigat hingga marifat yang lebih
mengutamakan olah rasa. Komunitas tersebut mengajarkan ismu pamungkas dalam
pengertiannya berarti ucapan terakhir. Ucapan terakhir yang dimaksudkan ialah
sebagai manusia, apalagi yang mememeluk agama Islam harus berusaha
semaksimal mungkin agar diakhir hayatnya nanti dapat mengucapkan ucapan yang

terbaik yaitu dua kalimat syahadat (Laa ilaha ilallah).

IImu Pamungkas sendiri berawal dari Darminto yang dalam lingkungannya
tidak dianggap keberadaanya, apalagi dalam hal keagamaan. Beliau mempelajari
dari sesepuh yang bertempat tinggal di kota Lamongan. Dalam mempelajari ilmu
ini tidaklah mudah, harus dengan niat yang ikhlas dan bersungguh-sungguh. Karena
dalam mempelajari ilmu ini tidaklah cukup dikata-kata dan dihafalkan saja, namun
harus benar-benar ada kemauan untuk berikhtiar, berani lapar, bangun di tengah
malam, bersedia meninggalkan larangan syariat islam dan mampu menjalankan

kewajibannya sesuai dengan apa yang telah disyariatkan dalam agama islam.

j Darori Amin, “Islam dan Kebudayaan Jawa”, (Yogyakarta: Gema Media, 2002), 5.
Ibid, 9.
2



Di dalam komunitas llmu Pamungkas pula ditemui ritual-ritual yang
notabene hampir sama dengan agama lain. Seperti halnya saat ada seseorang yang
hendak masuk dalam komunitas Pamungkas, maka ia diharuskan berendam di
tengah malam. Hal ini dilakukan sebagai bentuk pemurnian diri dan penyatuan
dengan alam. Dalam komunitas IImu Pamungkas juga memiliki tujuan yang sama
antara llmu Pamungkas dengan berbagai agama, yaitu menuju kesucian, dengan
memadukan prespektif agama dan perspektif budaya yang menjadikan
perbedaanya. Dua perspektif ini bertemu pada konteks lahiriyah yang merupakan
budaya itu sendiri. Perbedaan perspektif ini memberikan suatu konsekuensi tentang
perlunya konstruksi atau kajian ajaran budaya llmu Pamungkas dalam konteks
moralitas dan nilai-nilainya yang secara asumtif memiliki dimensi kebudayaan

Islam yang tampak dari falsafah ajarannya. .

Ritual-ritual yang berada di dalam llmu Pamungkas, tidak hanya berhenti
pada bai’at yang diawali dengan berendam. Adapula ritual-ritual lain seperti
pembacaan rapalan wirid yang dikhususkan sebagai penghormatan terhadap
danyang-danyang Jawa yang telah menjaga kesimbangan tanah Jawa. Dan ritual
pencucian kain kafan yang dilakukan setiap awal tahun baru hijriyah atau Suro.
Dalam ritual-ritual tersebut sangat kental nuansa Hindu-Budha, namun dalam
pelaksanaanya dibalut dengan bacaan syahadat sebagai bentuk awalan sebuah ritual

akan dilaksanakan.

Menyikapi persoalan diatas, penulis ingin meneliti lebih mendalam atas
relevansinya dalam kehidupan saat ini. Yang menarik dari persoalan tersebut
dikarenakan adanya keresahan akademik dimana penghayatan dua kalimat syahadat
yang dimaknai terus menerus oleh pengikutnya melalui ritual-ritual yang ada
didalamnya menciptakan apa yang dinyatakan oleh Geertz sebagai bentuk
sinkretisme dalam komunitas llmu Pamungkas. Islam sinkretis yang menjadi objek
kajian dari Geertz merupakan sebuah persingungan aksioma dua hal yang berbeda.

Islam sinkretis yang sangat konservatif mempertahankan ketat hal-hal murni Islam
3



menjadi salah satu hal yang kurang bisa diterima oleh masyarakat Jawa. Dari
proposal penelitian ini penulis akan menempatkan konsen bentuk sinkretisme
dalam komunitas Ilmu Pamungkas yang termanifestasikan terhadap ritual-ritual
keagamaan yang menjadikan dua kalimat syahadat sebagai pijakan fundamental

dalam melakukan kegiatan tersebut.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana ajaran yang diterapkan oleh komunitas llmu Pamungkas di
Kabupaten Nganjuk

2. Bagaimana proses Sinkretisme Islam-Jawa dalam komunitas Ilmu Pamungkas

di Kabupaten Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah peneliti tulis, di sini akan peneliti

jelaskan maksud dari penulisan Penelitian ini, sebagai berikut:

1. Penelitian ini digunakan untuk memberikan kita wawasan terhadap ajaran
komunitas IImu Pamungkas di Kabupaten Nganjuk.
2. Untuk mengetahui serta memahami bagaimana proses sinkretisme Islam Jawa

dalam komunitas IImu Pamungkas di Kabupaten Nganjuk.

D. Kegunaan Penelitian

Berikut adalah kegunaan dari penelitian yang telah dibuat oleh peneliti:

1. Secara Teoritis

Dalam penelitian ini, dapat menemukan keberagaman bentuk hasil
sinkretisme Islam dan budaya Jawa sebagai bentuk pengayaan wacana proses
sinkretisme Islam di Indonesia. Tidak hanya hal tersebut, peneliti mengharapkan
dapat membawa manfaat bagi para akademisi khususnya dalam bidang
pengetahuan Islam dan budaya, agar mendapat tambahan wawasan yang baru, dan

juga menambah telaah yang ada.



2. Secara praktis

Penelitian ini dibuat untuk memenuhi tugas akhir yakni penelitian.
Penelitian ini nantinya dapat menunjang mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel (UINSA) Surabaya dalam mencari rujukan yang akan digunakan
untuk memenuhi tugas akhir. Selain itu penelitian ini secara praktis dapat
diajadikan acuan ketika ada yang hendak menulis penelitian terkait Islam Jawa.
Penelitian ini sekaligus diharapkan penulis dan pembaca dapat mengerti tentang

kedudukan agama dan budaya yang melekat dalam diri manusia.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian dan kajian terhadap agama dan budaya telah dilakukan.
Diantara hasil penelitian tentang agama maupun yang berkaitan dengan budaya
untuk menghindari bentuk plagiasi penulis gunakan beberapa penelitian

terdahulusebagai berikut :

Penelitian Pertama, karya ilmiah yang berjudul “ Sinkretisme Budaya
Jawa dan Islam dalam Gamitan Seni Tradisional Janengan” yang ditulis oleh
Wawan Henawan.” Penelitian ini menjelaskan tentang kuatnya sinkretisme budaya
Jawa-Islam pada syair dengan genre Jawa pada setiap kesenian digelar. Dari karya
ilmiah tersebut terdapat persamaan, yaitu sama-sama menggunakan penelitian
kualitatif. Dan perbedaannya adalah karya ilmiah ini mengkaji sinkretisme dalam
gamitan seni tradisional janengan, sedangkan penulis mengkaji sinkretisme dalam

pandangan komunitas Ilmu Pamungkas.

Yang Kedua, Jurnal dengan judul “ Bentuk Sinkretisme Islam-Jawa di
Masjid Sunan Ampel Surabaya” yang ditulis oleh Eko Sulistyo Kusumo.
Penelitian yang ditulis membahas konsepsi yang selama ini mendiskreditkan
golongan “ Islam Tradisionalis” yang sinkretis dan yang dimaknai tidak otentik.®

Persamaan antara jurnal dengan apa yang ditulis penulis adalah sama-sama

> Wawan Hernawan, “Sinkretisme Budaya Jawa dan Islam dalam Gamitan Seni Tradisional
Janengan”, Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya, 4, 3 (2020), 161.
® Eko Sulistyo Kusumo, “Bentuk Sinkretisme Islam-Jawa di Masjid Sunan Ampel Surabaya”, Jurnal
Mozaik, 15, 1, (2015), 11.
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membahas sinkretisme Islam, namun di skripsi penulis lebih difokuskan ke dalam

sinkretisme Islam melalui ritual-ritual komunitas lImu Pamungkas.

Ketiga, penelitian yang berjudul “ Sinkretisme budaya dan agama : Tradisi
Selamatan dan Pagelaran Wayang Pesarean Gunung Kawi” ditulis oleh Tasya
Kartika Chandra membahas tentang bagaimana sinkretisme yang terdapat makanan
yang disajikan, dan mantra yang dibacakan, serta cerita pada pewayangan yang
dibawakan.” Penelitian ini mempuyai persamaan dengan apa yang ditulis oleh
penulis disini yaitu sama-sama menggunakan observasi dan wawancara dalam
pengumpulan data, namun perbedaannya adalah dalam penelitian menggunakan
teori dari Miles dan Huberman. Sedangkan penulis menggunakan teori Clifford

Geertz

Yang Keempat, jurnal yang ditulis oleh Ashadi dengan judul
“ Sinkretisme Dalam Tata Ruang Mesjid Walisongo” yang membahas tentang
bentuk dan latar belakang sinkretisme pada setiap tata ruang bangunan masjid.®
Persamaan jurnal dengan apa yang ditulis penulis yaitu sama-sama membahas
tentang sinkretisme islam, akan tetapi dalam jurnal tersebut sinkretisme Islam yang
dimaksud adalah sinkretisme islam pada tata ruang masjid, sedangkan yang ditulis

penulis yaitu sinkretisme islam menurut komunitas ilmu pamungkas.

Kelima, jurnal dengan judul “ Potret Islam Sinkretisme : Praktik Ritual
Kejawen?” vyang ditulis olen Sulkhan Chakim yang mengkaji tentang tradisi
masyarakat Jawa atau yang biasa disebut kejawen. Persamaan jurnal tersebut
dengan apa yang ditulis oleh penulis yakni sama-sama mementingkan olah rasa

atau laku batin, namun yang penulis maksudkan yaitu olah rasa pada komunitas

" Tasya Kartika Chandra, “Sinkretisme budaya dan agama : Tradisi Selamatan dan Pagelaran

Wayang Pesarean Gunung Kawi”, Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif llmu-limu Sosial

(JIHI3S), 1, 2, (2021), 135.

® Ashadi, “Sinkretisme Dalam Tata Ruang Mesjid Walisongo™, Jurnal NALARs, 12, 1, (2013), 1.
6



sedulur pamungkas, sedangkan pada jurnal tersebut memaparkan laku batin pada

masyarakat kejawen®,

F. Metode Penelitian

Pembahasan dalam tulisan ini diawali dengan penelitian suatu tradisi atau
ritual yang dilakukan komunitas llmu Pamungkas. Kemudian dilanjutkan dengan
penelitian mendalam terkait dengan pemaknaan dalam setiap simbol yang ada
dalam pelaksanaan serta bagaimana timbal-balik yang terjadi dalam kegiatan
tersebut. Adapun metode analisis data yang digunakan ialah Antropologi yang
memiliki pengertian sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari manusia sebagai
anggota masyaratat, serta mempelajari sisi biologis atau fisik, cara produksi, tradisi,
dan nilai-nilai yang membuat pergaulan hidupnya.” Alfre Kroeber yang merupakan
seorang ahli antropologi Amerika mengatakan bahwa, antropologi memiliki ruang
lingkup yang sangat luas, karena meliputi manusia sebagai makhluk fisik, manusia
dalam masa prasejarahserta manusiadalamsistemkebudaannya sebagai pewaris
suatu sistem yang kompleks. Jadi seorang manusia dapat ditinjau dari dua segi,
yakni manusia sebagai makhluk biologis dan manusia sebagai makhluk sosial
budaya. Analisis melalui metode Antropoloogi sangatlah mendalam dan
menyeluruh, karena data diambil dari sebuah tradisi, budaya masyarakat yang
berkaitan dengan bagaimana menelaah dan menginterpretasi dari segi perspektif
kebudayaan dan langkah nalarnya mengikuti tradisi pemikiran antropologi. Bagi
sebagian pendukung determinasi kebudayaan yang dikenali dengan pendekatan
konstitutif tidak ada keraguan lagi jika melihat tradisi masyarakat sebagai
kebudayaan melalui sudut padang antropologi.u Metode ini berkaitan dengan

maksud peneliti, yakni dapat mendeskripsikan ajaran, makna ritual dan proses

% Sulkhan Chakim, “Potret Islam Sinkretisme : Praktik Ritual Kejawen?”, Jurnal Komunika, 3, 1,
2009), 3.
%Imam Subchi, Pengantar Antropologi, (Depok: Rajawali Press, 2018), 1.
Ibid.
12, Teddy Asmara,“Penelitian Budaya Hukum: Konsep dan Metodologi” , Jurnal MMH, Vol. 43,

No. 3, 2014, 447.



sinkretisme komunitas llmu Pamungkas yang dilakukan dengan sistematis serta

mendalam dan mengikuti ritme objek penelitian.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian Kualitatif dengan konsen studi kasus ini, dipilih oleh penulis
untuk merepresntasikan tentang objek kajian yang ada. Penelitian kualitatif sendiri
digunakan untuk memaparkan dan menarasikan penelitian yang bersifat deskriptif.
Penulis melakukan studi kasus dengan satu topik kajian yang komperhensif. Studi
kasus sendiri terbagi menjadi tiga yakni studi kasus intrinsik, kolektif dan studi
kasus instrumental. Namundisini penulis menggunakan model penelitian studi
kasus dengan tipe ketiga tersebut yakni sudi kasus instrumental. Karena penulis
dengan konsen menyajikan tulisan ini ditujukan untuk memahami suatu fenomena
dengan lebih baik lagi, serta bisa untuk mengembangkan suatu teori yang penulis
dapat dalam penelitian kali ini. Studi kasus instrumental ini, nantinya akan
digunakan peneliti untuk menganalisis suatu keadaan keagamaan komunitas limu

Pamungkas.

Dalam metode ini juga bisa membuka fenomena yang ada dilapangan serta
dapatmemahami hal-hal yang tersembunyi dibalik sebuah peristiwa atau fenomena
tersebut.Sehingga nantinya bisa membuka narasi suatu fenomena yang
sesungguhnya secara lebihrinci.*® Tidak hanya itu dengan penelitian menggunakan
studi kasus instrumental agar suatu fenomena bisa dipahami lebih objektif. Dalam
kaitannya dengan penelitian penulisan metode inisesuai dengan tatanan metodologi
penelitian yang peneliti susun. Hal ini lantaran metodekualitatif di dalamnya
terdapat penelitian lapangan, membangun sebuah pengetahuan tentangsebuah
realita tetapi tidak untuk menciptakan realita tersebut (konstruktifisme),

Discoveryoriented atau suatu penelitian sendiri yang fokusnya pada penemuan

13 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kulaitatif, terj. Muhammad
Shiddiq dan Imam Muttagin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 4-5.
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maupun pemahaman yangbaru, serta nantinya akan suatu bagian untuk penafsiran

data dari informasi yangdiperoleh narasumber.*

2. Data-data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini ialah data-data kualitatif.
Bedasarkan dari rumusan masalah yang ada, terdapat beberapa data yang

dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain, sebagai berikut:

1. Data-data mengenai kegiatan yang dilaksanakan komunitas IImu Pamungkas,
yang meliputi tatacara pelaksanaan, dan aturan-aturan yang harus dipatuhi
pada saat pelaksanaan kegiatan tersebut. Serta nomor telepon yang dapat
dihubungi dari komunitas lImu Pamungkas.

2. Data-data rentetan terkait dengan kegiatan, baik berupa foto-foto maupun
video.

3. Data-data penjelasan makna simbol yang ada dalam Kkegiatan yang
dilaksanakan oleh komunitas llmu Pamungkas,berupa rekaman suara para
anggota komunitas Ilmu Pamugkas.

3. Sumber Data

1. Peneliti melihat kegiatan dari awal acara hingga acara selesai serta
mewawancara pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan komunitas limu
Pamungkas agar mendapat informasi seputar proses sinkretisme yang
dilakukan.

2. Menemui para anggota komunitas IImu Pamungkas dan mewawancarai agar
mendapat data mulai dari rentetan tradisi yang dilakukan baik berupa tulisan
biasa ataupun berbentuk foto-foto.

3. Menemuipara anggota komunitas IImu Pamungkas guna mendapat informasi

serta pengetahuan baru terkait dengan makna sebenarnya pada simbol yang

14 JR. Racco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya
(Jakarta: Garsindo,2010), 9.



terdapat dalam setiap pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh komunitas

IImu Pamungkas.

4. Teknik Pengumpulan Data

1. Data Primer
Teknik pengumpulan datadalam penelitiann initerdapat tigateknik

yangdilakukan, yakni dengan melakukan observasi,wawancara serta dokumentasi;

a. Observasi yang dilakukan dengan pengamatan langsung dari beberapa kegiatan
yang dilaksanakan oleh komunitas IImu Pamungkas.

b. Wawancara yang dilakukan secara langsung ataupun secara online atau melalui
via whatsapp yang berguna untuk mendapatkan informasi lebih luas serta
mendetail terkait dengan bagaimana proses akulturasidan juga makna yang
terkandung dalam ritual komunitas IImu Pamungkas.

c. Dokumentasi yakni dengan cara mendokumetasikan kegiatan yang dilaksanakan
oleh komunitas lImu Pamungkas.

2. Data Sekunder

Adapun data-data sekunder atau data pendukung yang digunakan dalam
riset ini adalah kumpulan jurnal-jurnal serta buku-buku yang menunjang proses
penelitian agar menjadi data penujang untuk melengkapi dan menyempurnakan
penelitian ini. Serta juga menambah daftar bacaan untuk memperluas wawasan

pengetahuan.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang tersusun
dari beberapa sub bab pendukug lainnya. Adapun sistematika pembahasan yang ada
sebagai berikut :
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Bab Pertama, merupakan pendahuluan dalam bab ini penulis memaparkan
latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. Babpertaama
iniselain dibutuhkan penulis untuk memperkenalkan topik pembahasan penulis,
juga untukmembangun narasi awal urgensi penulis mengambil tema “Singkretisme
Islam Jawa Dalam Komunitas Ilmu Pamungkas”. Dalam bab ini pula penulis juga
memparkan bagaimana teknik pengambilan data dan analisa data. Hal ini untuk
memberikan infromasi kepada pembaca bahwasannya dalam bab pertama tersebut

penulis hendak menganalkan orientasi awal penulis dalam melakukan penelitian.

Bab kedua, Pada bab ini terdiri dari pemaparan materi yang telah didapat
oleh penulis.Tidak hanya itu teori-teori penujang penelitian,akan dipaparkan dalam
bab ini. Bab ini merupakan badan pembahasan,dimana narasi penelitianakan
penulis paparkan secaras istematis dan komperhensif. Pembahasanseperti teori
agama sebagai sistem kebudayaan dan kaitanya dengan komunitas llmu Pamungkas

akandidapati padabab ini.

Bab ketiga, Pada bab ketiga penulis akan memparkan proyeksi dan
profil tentang objek kajian penulis dalam hal ini yakni Komunitas llmu Pamungkas
di Nganjuk. Urgensi pada bab ini,sebagai validitast erhadap data yang penulis
peroleh, untuk nantinyadapat dengan mudah melakukan Klarifikasi terhadap

suatu hal untuk membuktikan penelitian penulis.

Bab keempat, Pada bab ini merupakan pemaparan analisis penulis
terhadap data yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya. Hal ini untuk
melegetimasi pembahasan penulis, agarhasil dari penelitian yang berupa skripsi

dapat dipahami dengan mudah.

Bab Kelima. Pada bab kelima ini merupakan ujung dari pembahsan
penelitian.Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari semua pembahasan

penulis terhadap topik kajian yang telah dipilih oleh penulis.

11



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Sinkretisme Islam Jawa

Kata Islam secara etimologi berarti tunduk, dimana kata tersebut
merupakan tsulatsi mazid dari kata salaama yang memiliki arti terbebas dari cela
atau wabah secara lahir maupun batin.” Sedangkan kata Islam sendiri yaitu berasal
dari kata salima yang artinya selamat. Kemudian, dari kata tersebut tebentuk
sebuah kata aslama yang berarti menyerahkan diri atau patuh dan tunduk.'® Jadi
kata Islam berasal dari kata aslama tersebut. Sehingga, setiap manusia yang
memeluk agama Islam harus patuh dan taat pada setiap perintah Allah SWT yang

ada dalam ajaran agama Islam.

Dalam pengertiannya secara terminologi, Islam merupakan wahyu Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang bertumpu pada ajaran tauhid
atau ketuhanan yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia guna untuk
disampaikan kepada seluruh umat manusia. Dalam ajaran tersebut terdapat aturan
atau sistem keyakinan yang mengatur segala kehidupan manusia baik yang
berhubungan dengan sesama manusia, hubungan dengan Tuhan ataupun hubungan

dengan alam.

Islam yang kadang kala bertemu dengan berbagai tradisi lokal merupakan
agama universal dan mampu melewati zaman. Wajah islam akan berbeda dari satu
tempat ke tempat lain, ketika Islam disandingkan dengan tradisi atau budaya lokal
yang ada pada setiap daerah. Ajaran atau doktrin agama Tauhid merupakan ajaran
universal atau umum yang mampu menembus batas kultural dan geografis yang
tidak dapat ditawar. Sedangkan, pada masing-masing daerah memiliki ekspresi

tradisi atau budaya lokal yang berbeda-beda.

5 Misbauddin Jamal, “Konsep Al-Islam dalam Al-Quran”, Jurnal Al-Ulum, Vol. 11, No 2,
£g011), 285.
Ibid., 287.
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Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam sejarah perkembangannya Islam datang ke
Jawa bermula di wilayah pesisir pada zaman itu. Dimana di wilayah tersebut
merupakan daerah transit bagi para pedagang yang akan berdagang ke pusat
kerajaan Majapahit.'” Sehingga lambat laun, mereka membentuk koloni-koloni
untuk menetap dan menyebarkan keyakinan-keyakinan keberagamaannya. Oleh
karenanya wajah Islam di Jawa merupakan hasil dialog atau dialektika antara Islam
dan budaya lokal yang kemudian menampilkan wajah Islam yang berciri-khas

Jawa.

Dari bentuk perpaduan antara budaya Jawa dan agama Islam tersebut
akhirnya memunculkan sebuah tradisi-tradisi baru yang memadukan antara unsur
Islam dan Jawa. Dalam hal ini ada beberapa ajaran yang merupakan buah produk
dari Islam-Jawa. Tradisi tersebut merupakan slametan. Tradisi slametan sendiri
lahir lantaran adanya proses dimana romantisme masyrakat jawa atas penghormatan
terhadap para leluhurnya yang sudah wafat. Maka slametan merupakan manifestasi
dari wajah Islam Jawa yang baru dengan menjadi jembatan antara kebiasaan orang

Jawa dan syariat agama Islam.

Adanya ajaran-ajaran baru tersebut membuat diskursus baru tentang
agama Islam dan tradisi pribumi asli. Akhrinya mendorong para antropolog barat
meneiliti tentang Islam-Jawa tersebut. Dari banyak antropolog kesemuanya tertarik
dengan diskursus slametan. Hal itu lantaran slametan merupakan wajah Islam-Jawa
yang sarat dengan tradisi-tradisi Jawa. Tesis Clifford Geertz mengenai slametan
mengatakan bahwa pusat dari seluruh sistem agama Jawa terdapat suatu ritual yang
sederhana dan jauh dari keramaian yang biasa disebut dengan slametan.’®
Sementara itu, Andrew Beatty menyatakan bahwa slametan merupakan peristiwa

1
1.1

komunal yang berlangsung melalui ungkapan verba Woordward juga

mengemukakan pendapat bahwa slametan merupakan komoditas interpretasi

7 Andik Wahyun Mugoyyidin, “Dialektika Islam dan Budaya Lokal Dalam Bidang Sosial
Sebagai Salah Satu Wajah Islam Jawa”, Jurnal el Harakah, Vol. 14, No. 1, (2012), 20.
'8 Muhammad Akrom Adabi, “Pemikiran Andrew Beatty Mengenai Sinkretisme Tradisi Slametan Di
Jawa”, (Skripsi, 2019), 20.
' Ibid, 25.
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ajaran-ajaran Islam dan gaya ritual yang diketahui serta disepakati bersama oleh
masyarakat muslim.?> Makna dan bentuk slametan berasal dari Islam tekstual

sebagaimana yang dijelaskan dalam penghormatan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan paradigma
tujuan diadakanya slametan adalah untuk mencapai titik keselamatan, sarana
menghindari musibah atau bahaya yang tidak diinginkan sebagai wujud sosio-
religius orang Jawa. Dari sini lah penulis menyajikan bagaimana islam jawa
menjadi diskurus selama beberapa dekade tentang bagaimana membumikan ajaran
agama yang selaras dengan tradisi setempat tanpa adanya dominasi diantara

keduanya.

Memahami dari tradisi slametan tersebut, proses sinkretisme islam jawa
merupakan diskursus panjang atas penyerapan makna terhadap tradisi dan budaya®
Dalam sinkretisme Islam Jawa sendiri proses yang terjadi ada dalam konteks
sinkritisme agama dengan agama lain, bagi Anis Malik Thoha, sinkritisme
merupakan satu dari bentuk pemikiran yang cenderung untuk memasukkan semua
agama secara bentuk eksternal-fisikal ke dalam satu kesatuan seperti konsep John
Hick. Penyatuan tersebut acapkali membuat bias, hal ini dikarenakan proses
penyatuan antara ajaran tradisi dengan doktrin agama merupakan dua hal yang
asing. Maka prosesi sinkretisme ini merupakan adopsi dari dua unsur yang berbeda.
Namun perpaduan keduanya ini meskipun saling bertolak belakang, antara tradisi
dan syariat agama, namun akhirnya bertemu dalam satu nilai yang sama yakni nilai
tentang kemanusiaan. Maka terjadinya sinkretisme Islam Jawa merupakan sebuah
hal yang dominan sebagai nilai alternatif dalam membentuk sebuah Nilai

kemanusiaan?2.

2 Mark R. Woodward, Islam Jawa; Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, (Yogyakarta; LkiS,
2004), 2.

L Ibid

2 Anis Malik Thoha, “Meneliti Doktrin dan Ciri-ciri Fahaman Plularisme Agama,” dalam
Plularisme Agama Satu Gerakan Iblis Memurtaddkan Ummah (Kuala Lumpur: MUFAKAT, 2012),
67
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Hal ini juga selaras dengan yang dipaparkan oleh John Hick, bahwasannya
agama secara keseluruhan mempunyai pola ritual dimana pemaknaan tujuan nya
sama Dalam arti kata lain, semua agama secara relatif adalah sama. Karena itu,
para pemeluk agama tidak boleh mendakwa bahwa agamanya saja yang benar
secara mutlak. Hal ini karena pada prinsipnya masing-masing memiliki keyakinan
sebagaian kebenaran (partial truth) saja dan bukan kebenaran yang sempurna

(Whole Truth).?

Oleh karena itu terjadinya sinkretisme antara ajaran agama Islam dan
ajaran agama-agama yang lain seperti Hindu, Budha hingga Kristen yang terjadi di
tanah Jawa, merupakan kemampuan masyrakat jawa dalam mengitrepresentasikan
nilai-nilai agama kedalam kehidupan sehari-hari. Sinkretisme di tanah Jawa pun
menjadi sebuah cara pandang yang tidak lepas dari kehidupan beragama
masyarakat Jawa. Hal ini pula yang akhirnya menumbuhkan pemaknaan atas
sebuah ritual sinkretis yang lama kelamaan dipercayai oleh masyarakat Jawa, dan
berubah menjadi sistem keberagamaan yang sangat mendominasi wajah Islam

Jawa.?*

Dalam pandangan para antropolog agama sendiri. Sinkretisme yang terjadi
dipulau jawa ini menjadi pembahasan yang tidak mudah untuk dipecahkan. Hal ini
terlihat dari banyaknya para antropolog agama yang membahas perihal sinkretisme
Islam jawa. Ander Betty dalam bukunya “ Variasi Agama dijawa” memaparkan
bahwasannya pola ritual keagamaan yang terbentuk dari masyrakat jawa terbentuk
lantaran konsepsi komunal. Hal ini memberikan titik poin awal bahwasannya ritual
seperti slametan hanya dilaksanakan dengan motif kekeluargaan daripada denga
motif agama®. Dari sini sinkretisme islam jawa muncul dengan berbagai motif
yang notabene merupakan bentuk artikulasi terhadap penghayatan masyarakat

menggunakan tradisi setempat yang digabungkan dengan agama islam.

ii Anis Malik Thoha Tren Pluralisme Agama (Kelompok Gema Insani, Jakarta, 2005) 71

2 Andrew Betty Variasi Agama di Jawa Studi Pendekatan Antropologi Trjh Achmad Fedyani
Saefudin (Jakarta; Muray Kenacana,2001).41
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Lebih lanjut pembahasan islam jawa ini merupakan sebuah hal yang
dibentuk oleh praktik dan masalah lokal. Dari hal tersebut pergumulan yang
dimafhumkan atas pemaknaan ulang antara ritual dan dogma®. Dari sini lah
pembahasan sinkretislam Islam Jawa merupakan aksioma yang lagi-lagi menarik
untuk dikaji lebih lanjut. Sinkretisme islam jawa pula dimaknai berbeda oleh Mark
Woordward, ia mengatakan bahwasannya Sinkretisme islam jawa hanya cara
beragama masyarakat jawa yang menggunakan pendekatan-pendekatan tradisi
setempat. Dalam buku nya “Islam Normatif vs Kebatinan” Woorward memaprkan
dikotomi antara islam normative dan kebatinan yang notabene menjadi

persinggungan besar dalam diskursus Sinkretisme Islam Jawa

Pembahasa Islam normatif merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari
pembahsan sinkretisme agama Islam. Hal ini lantaran Islam normatif menjadi
sebuah aksioma yang memunculkan distingsi antara islam singkretik dan islam
normatif.”’ Maka penulis membutuhkan teori ini untuk memberikan landasan

terhadap analisis yang nantinya akan penulis lakukan dibab selanjutnya.

Islam normatif dan kebatinan sendiri menjadi seperti bersebrangan hal ini
lantara islam normatif yang cenderung Saklek pada syariat Islam sedangkan
kebatinan merupakan sebuah bentuk keinsyafan penganut agama Islam yang masih
memegang teguh pemahaman-pemahaman yang notabene merupakan sebuah
peninggalan dari nenek moyang suku Jawa. Agus Sunyoto dalam buku Atlas Wali
songo memaparkan bahwasannya masyrakat jawa dulu sudah mempunyai pola
keagaaman yang notabene cukup matang. Hal ini terbukti dari adanya sebutan
Hyang bagi tuhan dan sebutan-sebutan yang pada hari ini diguanakan pula®.
Kepercayaan Jawa kuno atau yang disebut kapitayyan merupakan aksioma yang
akan mewarnai sinkretisasi ajaran-ajaran kapitayan dengan agama-agama

pendatang seperti Islam, Hindu, dan Budha. Lebih jauh dalam membahas Islam

2 Ibid. 117

2" Ibid, 83.

%8 Agus Sunyoto, Atlas Walisongo, (Depok : Pustaka Iman dan LESBUMI PBNU, 2017), 4.
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normatif dan kebatinan Mark Woordward berasumsi bahwasannya Islam normatif
yang ada di Jawa merupakan satu kesatuan seperti ajaran-ajaran Islam yang ada
dibelahan bumi lainnya. Sedangkan kebatinan yang dimaknai oleh masyarakat
Jawa, merupakan kesalehan tradisional untuk menlestarikan pemahaman para

leluhur yang dianggap suci oleh masyarakat Jawa®

Mark Woodward dalam karya monumentalnya Islam Jawa: Kesalehan
Normatif versus Kebatinan mengemukakan bahwa, spiritualitas berisi tentang
keyakinan kepada Tuhan dan makna kehidupan yang luas, unik, complicated yang
mengandung etika dan moralitas yang, terbingkai sempurna dalam sinkretisme yang
penuh dengan belantara mistis. Secara general, spiritualitas tidak lagi membahas
persoalan hubungan manusia dengan Tuhannya tetapi, dampak dari kedekatan

dengan Tuhannya..*

Latar belakang pemikiran Woodward tentang Islam dan Jawa adalah untuk
menjawab pertanyaan Hodgson, yaitu kenapa Islamisasi di Jawa berjalan begitu
sempurna Menurut Woorward, Islamisasi di Jawa sangat berhasil karena Islam
telah dipeluk dan dijadikan agama kerajaan ol eh pemerintahan keraton Mataram

dan rakyatnya untuk membangun konsepsi tentang teori kenegaraan.

Dari dasar pemikiran tersebut, Woodward menyusun empat ciri pokok
paham Jawa yang selaras dengan paham Islam, yaitu (1) konsep tentang keesaan
Tuhan; (2) konsep mengenai makna lahir dan makna batin; (3) konsep hubungan
antara kawulo (hamba) dengan Gusti (Tuhan); dan (4) konsep tentang
makrokosmos dan mikrokosmos. Berdasarkan keselarasan dalam keempat konsep
ini Woodward sampai pada kesimpulan bahwa semua kepercayaan di Jawa
berpangkal pada keempat pokok masalah ini, terlebih khusus hampir semua
kepercayaan di Jawa berujung pada konsep adanya Dzat Yang Maha Tinggi, yang

tidak lain Tuhan Yang Esa. Karena pijakan inilah, Woodward berkesimpulan

29 H
Ibid, 7.
% Mark, R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan, (Yogyakarta: LkiS,
1999), 70.
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bahwa berbagai kepercayaan di Jawa pada dasarnya adalah telaah Islam mengaku
telah mengikuti teori Parsudi Suparlan yang menyatakan bahwa orang-orang
Muslim Jawa yang menekuni mistik (tradisi dari priyayi dan abangan) disebut

Islam Jawa, sedangkan orang- orang kebatinan disebut Kejawen.*

Woodward mengambil posisi meringkas ketiga bagian itu ke dalam dua
pembagian, yaitu “Islam Mistis” yang dianut oleh priyayi dan abangan serta “Islam
Normatif” yang diikuti oleh santri. Woodward membuat tesis dengan teori bahwa
menyikapi adanya pembagian itu, yang menjadi persoalan adalah bukanlah
pembagian- pembagian itu, akan tetapi bagaimana hubungan anta ra bentuk-bentuk
religiusitas harus dibangun. Dari asumsi ini, Woodward mensyaratkan adanya satu
titik pandang dalam melihat perbedaan itu yang pada akhirnya Woodward

menyimpulkan bahwa titik pandang itu adalah “Islam”.*

Keempat titik pokok itu dapat dijelaskan sebagai berikut: pertama, konsep
tentang ke-Esa-an Tuhan. Tema ke-Esa-an Tuhan dalam Islam diyakini sebagai
doktrin utama Islam yang dikenal dengan konsep tauhid. Dalam kebatinan Jawa,
menurut Woodward, ternyata hampir semua kepercayaan bertujuan untuk menuju
bahkan menyatu dengan Tuhan. Menurutnya, hampir tidak ada satupun
kepercayaan Jawa, termasuk pemeluk agama Budha di Jawa, yang nyata-nyata
memiliki doktrin anatta (impersonalitas atau ketiadaan jiwa) yang tidak menerima

konsep ketuhanan yang maha Esa.

Kedua, soal konsep mengenai makna lahir dan batin. Menurut Woodward,
tradisi Islam dan tradisi Jawa mengenal konsep ini. Dalam Islam, Al-Quran adalah
mengatur prilaku, sedangkan makna batin Al-Quran adalah mistik dan pengetahuan
tentang Allah. Dalam tradisi Jawa juga dikenal istilah lahir batin, atau dengan
bahasa lain disebut wadah dan “isi”.** Wadah dimaksudkan untuk menyebut hal-

hal yang tampak, seperti alam, bentuk-bentuk badan manusia, dan kesalehan

31
Ib|d 31
Slmuh Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita, (Jakarta: Ul Press. 1998), 12.
%% Mark, R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan. (Yogyakarta, LkiS,
1999), 190.
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normatif. Sedangkan “isi” dimaksudkan dengan substansi persoalan, yaitu Allah,

sultan, jiwa, iman, dan mistisisme.

Ketiga, konsep mengenai hubungan antara hamba dan Gusti merupakan
titik temu ketiga. Dalam sejarah tradisi mistik Islam, sangat banyak tema yang
menyatakan hubungan antara hamba dan Tuhan, seperti ittihad, hulul dan wahdat
al-wujud. Dalam tradisi kebatinan Jawa dikenal tema sentral yang membicarakan
tentang hubungan antara hamba dan Tuhan dengan istilah jumbuhing kawula Gusti

atau manunggaling kawula Gusti.

Keempat adalah soal konsep mengenai penyamaan mikrokosmos dan
makrokosmos. Dalam tradisi mistisisme Islam dikenal bahwa manusia adalah
bayangan Tuhan, manusia sebagai mikrokosmos dan Tuhan sebagai makrokosmos.
Dalam mistik Jawa, sebagai gambaran penyamaan mikrokosmos-makrokosmaos,
dikenal penyamaan antara kabah dengan hati manusia. Kabah sebagai pusat
makrokosmos sama dengan hati sebagai mikrokosmos. Dari persepsi ini, nanti
dalam persepsi Jawa terdapat pemahaman bahwa ibadah haji tidak mesti ke

Mekkah, tetapi cukup dalam dirinya sendiri.*

Mark Woodword tidak lepas dari klasifikasi abangan, santri dan priayi
namun Woodward lebih menginsyafi bahwasannya Islam yang dipeluk oleh
masayarakat Jawa merupakan Islam yang sama persis dengan Islam dibelahan bumi
lain Merujuk pada Clifford Geertz soal perilaku keagamaan masyarakat Jawa yang
terstruktur dalam tiga varian besar abangan, santri dan priyayi, Mark R Woodward
sepakat dengan struktur tersebut. Akan tetapi, Mark R Woodward mempunyai
pemaknaan tersendiri tentang Islam Jawa, khususnya dalam varian abangan.
Menurut Mark R Woodward analisis Clifford Geertz tanpa dis- ertai dengan kajian
yang cermat terhadap tradisi tekstual Islam, khususnya Hadits. Selain itu, Geertz
dipandang menafikan bahwa tujuan keagamaan slametan justru didasarkan pada

penafsiran lokal terhadap teori kesatuan mistik sufi, dan bentuk- bentuk kegiatan

* bid, 192.
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ritual yang dilaksanakan berdasarkan praktek-praktek yang dikaitkan dengan Hadits

dan Nabi Muhammad.*®

Pada level ini, Mark R Woodward melihat abangan sebagai sub-
varian yang juga melaksanakan syariat Islam. Hanya saja, cara pandang kaum
abangan berbeda dalam memaknainya: slametan dan ritual-ritual lainnya dianggap
sebagai bentuk perwujudan mereka dalam melaksanakan syariat Islam. Memang
diakui oleh Mark R Woodward bahwa kaum abangan lebih mengartikulasikan
nilai-nilai budaya Jawa yang bersifat esoterik (dan dalam batas-batas tertentu
animistik), tetapi itu tidak bisa dijadikan alasan untuk melihat varian ini sebagai

“kaum yang enggan menjalankan syariatlslam”.

Dari pandangan tersebut Woodward mengambil sikap berbeda dengan
Geertz, dengan kata lain Geertz telah memposisikan abangan sebagai orang yang
percaya akan adanya roh-roh animistik dan sebagai para penganut “agama Jawa”
(daripada sebagai Muslim, meski dengan penafsiran lain misalnya). Dimana kaum
abangan dilihat sebagai orang Islam yang percaya kepada Tuhan, tetapi merasa
tidak perlu untuk memikirkan aspek-aspek aga- ma yang telah terperinci. Kaum
abangan sangat mengutamakan upacara-upacara adat. Dari sini, karenanya, seorang

Jawa yang baik diharapkan dalam tingkah lakunya akan berpegang pada adat jawa

Pemaknaan yang demikian memang tampak berbeda dengan Mark R
Woodward. Sebagaimana disebutkan di atas, Mark R Woodward memaknai
abangan dalam masyarakat Jawa secara berbeda. Misalnya, lagi-lagi soal slametan
yang menjadi tradisi kaum abangan dilihatnya merupakan salah satu wujud
pemaknaan syariat Islam. Bagi Mark R Woodward, slametan merupakan salah satu

jalan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan yang juga disandarkan kepada Islam.

Clifford Geertz mewakili satu pandangan tersendiri soal Islam Jawa yang

dianggapnya lebih didasarkan pada konteks-konteks animisme, tradisi Hindu dan

% Mark, R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan. (Yogyakarta, LkiS,
1999). 196.
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adat Jawa kuno.* Sebuah cara pandang yang menempatkan “Islam Jawa™ vis a vis
Islam. Satu hal lain, Mark R Woodward memandang Islam Jawa adalah juga Islam
dengan penafsiran mereka secara lain dari Islam yang lain. Mengikuti jalan pikiran
Mark R Woodward, Islam Jawa berbeda dengan Islam lainnya (bahkan dengan
santri), seperti di Timur Tengah sebagai tempat lahir dan berkembangnya Islam.
Secara empirik, sama seperti adanya Islam Sasak dan Islam-Islam lain. Mereka ini

juga disebut Islam.

Dari sini pandangan Clifford Geertz dan Mark R Woodward tentang
keberagamaan di Jawa yang menjadi rujukan dikalangan intelektual yang
sedang atau ingin mengkaji tentang Islam di Jawa. Geertz yang melihat
keberagamaan orang Jawa berkait dengan ketaatan dan ketidaktaatan dalam
beragama, sementara Woodward melihat itu sebagai jenis tafsir dari Islam oleh
masyarakat Jawa. Dari kedua pandangan ini, akan lebih menarik untuk dikompar-
asikan sehingga akan ditemukan persamaan, perbedaan serta kelemahan

keduanya.”’

Dari keempat titik temu inilah, Woodward menyimpulkan bahwa pada
dasarnya kebatinan-kebatinan yang ada di Jawa semuanya sejalan dengan Islam.
Kesimpulan ini telah memberikan implikasi teoritis, atau bisa disebut sebagai
sumbangan pengetahuan terhadap studi Jawa, yaitu telah menawarkan paradigma
baru, walaupun barangkali pengaruhnya tidak sekuat Geertz, dalam cara
menganalisa kepercayaan-kepercayaan di Jawa. Kritik yang muncul menyikapi
logika Woodward ini adalah tuduhan mengambil kesimpulan yang gegabah. Paul
Stange, misalnya menyatakan bahwa generalisasi Woodward ini sangat berbahaya
bagi alur logika yang benar bagi perkembangan studi di Jawa. Karena menurut
Stange, masih ada aliran kepercayaan yang ingin berdiri sendiri, atau ingin diakui

sebagai agama tersendiri seperti penganut aliran kepercayaan. Dalam penjelasan

% Cliffort Geertz, Religion of Java terj. Aswab Mahasin (Jakarta: PT Pustaka Dunia Jaya, 2014), 90.
%7 Shoni Rahmatulla Amrozi, ”Keberagamaan Orang jawa Prespektif Clifford Gretz dan Mark
Woordward”, Jurnal Fenomena, VVol. 20 No.1, (2021).
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Woodward, Islam Jawa itu adalah “Islam Mistis”. Bersebelahan di sisi lain adalah
“Islam Normatif”. Dalam bahasa Geertz, barangkali ini yang disebut santri. Islam
Normatif” adalah Islam yang memegang syariah, meski dalam konteks tertentu
juga meyakini adanya sufisme. Akan tetapi makna sufisme kalangan “Islam
Normatif” tetap dibarengi dengan syariah ini secara formal. Berbeda dengan
kalangan “Islam Mistis” yang kemudian disebut Islam Jawa, maka “Islam Mistis”

melakukan tafsir sendiri atas ajaran Islam.®

B. Sinkretisme Islam Jawa Prepektif Clifford Geertz

Singkretisme agama acapkali terjadi karena upaya kompromi dari nilai
agama dan kepercayaan setempat yang telah berlaku. Kata sinkritisme yang telah
menjadi kata Kita sehari-hari ini adalah kata asing, yang bisa dilacak dari kata
Yunani.  “Sunistanto, Sunkretamos  artinya “ kesatuan”; dan kata
“Synkerannumi” yang berarti “mencampur aduk”. Secara etimologid, sinkritisme
berasal dari kata “syin” dan “ kretiozein” atau “kerannynai” yang berarti
mencampur elemen-elemen yang saling bertentangan. Adapun pengertiannya
adalah suatu gerakan dibidang filsafat dan teologi untuk menghadirkan sikap
kompromi pada hal-hal yang agak berbeda dan bertentangan. Simuh menambahkan
bahwa sinkretisme dalam beragama adalah suatu sikap atau pandangan yang
tidak mempersoalkan benar salahnya suatu agama, yakni suatu sikap yang tidak
mempersoalkan murni atau tidaknya suatu agama. Bagi yang menganut paham ini
semua agama dipandang baik dan benar. Oleh karena itu, mereka berusaha
memadukan unsur-unsur yang baik dari berbagai agama, yang tentu saja berbeda
antara satu dengan lainnya, dan dijadikan sebagai suatu aliran, sekte, dan bahkan

agama.*

Singkretisme yang ada didalam masyarakat nusantara merupakan sebuah

pemahaman dari kedua aksioma pemahaman ajaran lama dan ajaran baru. Dari hal

% Cliffort Geertz, Religion of Java terj. Aswab Mahasin (Jakarta: PT Pustaka Dunia Jaya, 2014), 104.
% Simuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita, (Jakarta: Ul Press. 1998), 12.
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inilah konsepsi tentang sinkretisme agama muncul. Masyarakatt jawa yang dahulu
notabene beragama kapitayyan lalu memeluk agama baru yang muncul yakni
agama Hindu dan Budha.*® Setelah masa-masa Hindu-Budha telah pudar datanglah
para saudagar islam dan darisinilah agama islam diperkenalkan oleh para saudagar
tersebut. Dalam perpektif sosio-antropologis, ketika ada suatu agama masuk
pada masyarakat lain di luar masyarakat pembentuknya, agama itu akan
mengalami proses penyesuaian dengan kebudayaan yang telah ada. Ada
kompromi nilai atau simbol dengan kebudayaan asal, sehingga menghasilkan
bentuk baru yang berbeda dengan agama atau budaya asal. Proses
akulturasi yang berangsur-angsur sedemikian rupa membuat Islam sebagai
ajaran agama dan Jawa sebagai entitas budaya menyatu, dan membentuk
sebuah budaya yang berbeda dari budaya asal*. Hal ihwal yang akhirnya
terjadi dari pesatnya perkembangan islam saat itu akhirnya menjadikan islam
sebagai sebuah kekuatan baru secara politik dan kultural, yang akhirnya kaum elit
masyarakat jawa melakukan bentuk kompromi terhadap agama Islam yang akhirnya

terbentuklah corak Islam mataram yang sangat kental dengan ritual-ritual kejawen.

Islam yang berdialektika dengan budaya lokal tersebut pada akhirnya
membentuk sebuah varian Islam yang khas dan unik, seperti Islam Jawa,. Varian
Islam tersebut bukanlah Islam yang tercerabut dari akar kemurniannya Pada teori
klasik Clifford Geertz yaitu agama sebagai sistem kebudayaan®. Dari hal ni
statement Clifford Geertz membuat kerangka analisis dengan
mengklasifikasikan masyarakat Islam-Jawa ke dalam tiga varian, yaitu;
abangan, santri, dan priyayi. Pembacaan ini, oleh Geertz disandarkan pada
asumsi bahwa pandangan dunia Jawa adalah agama Jawa yang dihadapkan
pada sistem stratifikasi sosial di Jawa. Artinya ketiga varian keberagamaan
masyarakat Jawa dipengaruhi oleh tiga inti struktur sosial yaitu (desa,

pasar dan birokrasi pemerintah). Dalam pengamatanya, tiga lingkungan

0 Agus Sunyoto . Atlas Walisongo, (Pustaka IIman dan LESBUMI PBNU : Depok, 2017), 2.

*! Dadang Rahmat, Sosiologi agama, (Bandung : PT Rajamarodaskarya), 74.

*2 Cliffort Geertz, Religion of Java terj. Aswab Mahasin (Jakarta: PT Pustaka Dunia Jaya, 2014), 21.
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yang berbeda (pedesaan, pasar dan kantor pemerintah) yang dibarengai
dengan latar belakang sejarah kebudayaan yang berbeda (yang berkaitan
dengan masuknya agama serta peradaban Hindu dan Islam di Jawa) telah
mewujudkan adanya; Abangan (yang menekankan aspek-aspek animistik),
Santri (yang menekankan aspek-aspek Islam) dan Priyayi (yang menekankan

aspek-aspek Hindu.*®

Berdasarkan klasifikasi demikian, dapat diambil gambaran bahwa
penganut Islam di wilayah sekitar pesisir yang tergolong dalam kaum santri,
yakni masyarakat di sekitar Pantai Utara (Pantura) Jawa, mengamalkan Islam
dengan tidak menonjolkan nuansa sinkretisme. Sebaliknya, masyarakat
pedalaman yang kental dengan corak mistisisme Jawa beserta klenik di
dalamnya dikategorikan sebagai Islam abangan yang mengamalkan Islam
secara sinkretik. Begitu pula di lingkungan kerajaan, yang lebih cocok dalam
klasifikasi priyayi, mengamalkan Islam dengan menggabungkannya terhadap
Dengan demikian semakin jelas bahwa corak keberagamaan masyarakat
Jawa diwarnai oleh keterpaduan antara budaya pendatang dan budaya
lokal. Dan inilah yang disebut Clifford Geertz sebagai agama Jawa. Abangan
yang mewakili penekanan pada aspek animistis dari Jawa dan secara luas
dihubungkan dengan golongan petani; Santri, yang mewakili penekanan pada
aspek Islam murni, dan umumnya dihubungkan dengan aspek dagang; Priyayi
yang menekankan pada aspek-aspek Hindu dan dihubungkan dengan
elemen birokratik. Semuanya merupakan tiga subtradisi utama dalam

masyarakat Jawa.

Dalam konteks sosial-budaya dan agama, sangat sulit untuk
memisahkan suatu budaya atau agama tertentu yang sudah menyatu dan melekat ke

dalam budaya atau agama lain yang telah diserap dan dijadikan sebagai landasan

“ bid,. 23.
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dan inspirasi hidup masyarakatnya.** Pendekatan yang digunakan Geertz berfungsi
sebagai standar untuk melihat secara mendalam sinkretisme yang menjadi ciri
khas masyarakat Jawa khususnya. Studi ini berusaha untuk menjelaskan bentuk
sinkretisme antara Islam dan pemaknaan masyaraat perihal spirtualitas Jawa
dalam proses menemukan nilai-nilai spiritualitas melalui kacamata pemeluknya.
Penelitian tentang sinkretisme dan spiritualitas telah banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Tesis Clifford Geertz tersebut pada perkembangan sejarahnya, di
samping mendapatkan penguatan dan dukungan, juga tak kalah serunya
mendapatkan serangan dari para antropolog dan sosiolog. Terlepas dari pro-
kontra, yang jelas Clifford Geertz telah memberikan investasi yang cukup
berarti terhadap konstruksi keilmuan sosiologi agama.* ia telah mampu

melakukan sebuah upaya rekonstruksi terhadap stratifikasi sosial di Jawa.

Dari paparan di atas dapatlah dipahami bahwa interdependensi
antara agama (Islam) dan budaya lokal (Animisme, Hinduisme dan
Buddhisme) terlihat sekali  dalam  releigiousitas masyarakat Jawa
(Mojokuto) yang terexspresikan dalam varian abangan, santri dan priyayi.
Tarik menarik antara budaya pendatang pada satu sisi dan budaya lokal
pada sisi lain, yang sama-sama kuatnya, berdampak pada terjadinya
penyerapan dari dua unsur, yang pada perkembangannya membentuk budaya
baru (agama khas Jawa). Meminjam teori fluiditas Rene Char, apabila dua

budaya bertemu, yang terjadi adalah pelenturan-pelenturan nilai-nilai lama*®

Selain Sinkretisme yang dipaparkan dalam thesis Clifford Geertz. Adapula
pola sinkretisme yang tidak terlalu ekstrim yakni hanya sebagai bentuk
normativitas dalam pemberdayaan pemahaman tentang agama atau ajaran
sebelumnya. Dalam konsepsi yang lain dari Sinkretisme, kita dapat melihat

bahwasannya masyarakat Jawa tidak melulu melakukan pola sinkretisme,

* Wiwik Setiyani, Khirun Nisa, “Spritualitas dalam Singkretisme islam dan Sapta Darma”, Jurnal
Khazanah : Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 19, No. 1, (2021), 3
*® Daniel L Pas Seven Theory Of Religion, (Jogjakarta : Qalam, 2001). 401.
46 H
Ibid, 405.
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melainkan hanya melakukan kesalehan-kesalehan yang tak luput dari romantisme
terhadap ajaran-ajaran terdahulu. Dari sini masyarakat Jawa hanya memilih sikap
dengan mengaharagi adat istiadat setempat yang sudah berlaku dari tahun-ketahun.
Maka menurut Agus Sunyoto kesalehan masyarakat Jawa dalam memadukan dua
aksioma pemahaman merupakan bentuk yang lain berbeda dari sinkretisme itu
sendiri. Hal ini serupa dengan konsepsi Woodward yang menuliskan pandangannya
tentang kesalehan normatif terhadap pemaknaan masyrakat Jawa tentang ajaran

keagamaan.

Maka sinkretisme dapat dipahami sebagai bentuk yang selalu ada dalam
setiap ajaran agama karena hal ini merupakan ajaran turunan yang tidak terlepas
dari bagaimana peran ajaran para leluhur masyarakat setempat. Maka sinkretisme
dalam prespektif Geertz, meskipun terkesan klasifikasinya yang sangat subjektif,
namun Prejudicice yang diberikan Geertz membuka diskusi panjang bagi para

sarjana atau akdemisi.

Terlepas dari klasifikasi yang menciptakan distingsi antara kelompok-
kelompok Islam dalam tesis Geertz. Ada sebuah pergumulan makna yang muncul
dalam sebuah bentuk ritual didalam tiga kelompok yang disebutkan oleh Gretz
tersebut. Dalam buku “ The Interpretation of Cultures, Clifford Geertz mengatakan
bahwa kunci utama dalam memahami sebuah makna kebudayaan adalah ide
tentang makna itu sendiri. Bersinggungan dengan makna, Geertz memulai dengan
suatu paradigma ketika bersinggungan dengan sebuah makna. Dalam paradigam

sendiri memiliki arti sebagai simbol-simbol sakral,*’

yang berfungsi sebagai
manifestasi dari rasa spiritual yang ada didalam benak individu. Simbol-simbol
sakral yang berfungsi untuk mensintesiskan suatu etos budaya (nada, ciri, dan
kualitas kehidupan mereka, moralnya, estetis dan suasana hati mereka) dengan
pandangan dunia (world view) yaitu gagasan yang paling komprehensif mengenai

tatanan masyarakat. Dalam kepercayaan dan praktik religius, etos suatu kelompok

*T Clifford Gretz, Intrepretasi Budaya terj. Budiman (Jakarta: LKiS, 1999). 76
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secara intelektual dan masuk akal akan dijelaskan dengan melukisnya sebagai suatu
cara hidup yang secara ideal disesuaikan dengan permasalahan aktual yang

dipaparkan pandangan dunia itu.

Oleh karena itu, agama dan kebudayaan di dalam masyarakat tidak hanya
untuk dijelaskan, melainkan untuk ditemukan dan dipahami makna-makna yang
terdapat di dalam simbol-simbolnya. Bagi Clifford Geertz, kebudayaan dilihat
sebagai teks yang berjalan. Maka untuk menangkap makna yang terkandung di
dalamnya diperlukan penafsiran seperti seseorang yang sedang memahami

maksud pesan di dalam sebuah teks

Cara Clifford Geertz memandang kebudayaan ini kemudian berimplikasi
pada metode penafsiran yang disebut dengan pelukisan mendalam (thick
description). Istilah ini diambil dari Gilbert Ryle. Prototipe yang digunakan
Gilbert Ryle untuk menjelaskan istilah ini adalah dengan membandingkan
kedipan antara kedua anak. Anak yang pertama melakukan kedipan dengan
tidak disengaja, sedangkan anak yang kedua dengan disengaja. Kedipan anak
pertama tidak bermaksud apa-apa dan tidak memiliki makna di dalamnya, akan
tetapi kedipan anak kedua yang disengaja, memiliki makna tertentu yang perlu
diinterpretasikan. Berangkat dari hal itu, Clifford Geertz menilai bahwa seorang
akademisi atau peneliti tidak hanya sekadar memberi gambaran mengenai pola
kehidupan suku-suku primitif, menjelaskan ritual yang dilakukan oleh kelompok
umat beragama tertentu, atau hanya melihat cara merayakan hari-hari besar umat
Islam dengan berbagai macam ritualnya. Akan tetapi, akademisi atau peneliti
memiliki tugas untuk mencari dan menemukan makna yang berada di balik

perbuatan atau ritual yang dilakukan

Bagi Clifford Geertz, makna-makna ini sifatnya publik. Hal ini ditengarai
oleh makna yang terdapat di dalam kebudayaan merupakan produk sejarah
Manusia dapat mewariskan makna-makna tersebut melalui simbol atau ritual

yang dilakukan oleh generasi-generasi sesudahnya. Selain itu, pernyataan
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tersebut juga diafirmasi oleh temuannya bahwa kebudayaan terdiri dari berbagai
struktur makna yang sifatnya dinamis. Manusia dapat menambahkan,
mengurangi, atau menghilangkannya sesuai dengan pengaruh dan kondisi

zamannya.

Dari hal ini dapat kita pahami bahwasannya klasifikasi yang tercipta dari
Geertz merupakan pemaknaan kembali dari simbol yang ada dalam ritual tiap-tiap
kelompok. Karena pemaknaan atas simbol-simbol ritual keagamaan akhirnya
menuwujudkan sebuah system kegamaan yang dalam hal ini akan membentuk
prespsi kelompok tentang kesepahaman atas ritual keagamaan yang sedang

dijalani*®

Intrpretasi kebudayaan dalam agama sendiri merupakan sebuah hal yang
didalam masyarakat jawa cukup kuat. Hal ini terlihat dari kemampuan masyarakat
jawa yang secara akomodatif dapat menyerap nilai-nilai dalam suatu agama, dan
dilakukan sinkronisasi dengan budaya atau tradisi yang sudah ada. Dari sinilah
awal mula terciptanya sebuah kompromi anatara agama dan budaya yang secara
general dapat melapas sekat-sekat dogma baku yang awalnya menjadi penghalang
anatara agama islam dan budaya jawa.

Represntasi inilah yang mengakumulasikan pemahaman antara aksioma
agama dan budaya dalam sebuah tatanan yang mutlak tidak bisa dipisah-pisahkan.
Budaya dan agama lahir sebagai sebuah pertautan antara dogma atas spirituaitas
dengan keajegan nilai arif tentang budi yang selama ini menjadi modal atas bentuk
spritualitas murni manusia. Dari sini kita mendapatkan pemahaman bahwasannya
agama dan kebudayaan memang sudah seharusnya menjadi sebuah hal yang tidak

seharusnya untuk dibeda-bedekan lagi.

8 Ibid. 80
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BAB 111

PENYAJIAN DATA

A. Profil Komunitas Ilmu Pamungkas

IImu Pamungkas merupakan sebuah komunitas yang mengajarkan ismu
pamungkas yang berarti ucapan terakhir. Ucapan terakhir yang dimaksudkan ialah
sebagai manusia, apalagi yang mengaku beragama Islam harus berusaha
semaksimal mungkin agar diakhir hayatnya nanti dapat mengucapkan ucapan yang
terbaik yaitu dua kalimat syahadat (Laa ilaha ilallah).*® Pemaknaan terhadap ismu
pamungkas tersebut yang akhirnya mengilhami para sesepuh limu Pamungkas
untuk membuat sebuah perkumpulan yang diniatkan untuk menajegkan konsistensi
terhadap dua kalimat syahadat. Ilmu pamungkas sendiri merupakan wadah yang
dibentuk oleh mbah Joko, seorang petapa dari daerah Lamongan. Pemaknaan dua
kalimat syahadat ini yang mengakibatkan mbah Joko perlu menyebarkan sebuah
world view tentang bagaimana diri kita bisa memegang dua kalimat syahadat mulai
dari lahir hingga kita wafat nanti.

IImu pamungkas sendiri tiba di kabupaten Nganjuk dibawa oleh Darminto,
seorang mantan preman yang sempat melalangbuana ke Surabaya. Dalam pencarian
spritualnya ia juga mengalami skeptisme terhadap dirinya dan keyakinan yang ia
jalani. Darminto adalah orang yang pertama kali menyebarkan llmu Pamungkas di
Kabupaten Nganjuk, lebih tepatnya di Desa Kedungdowo. Pada masa mudanya
senang mencari-cari ilmu (ilmu kanuragan), sehingga pada masa pencariannya
tersebut beliau menyadari bahwa ilmu itu tidak bermanfaat bagi siapapun bahkan
bagi dirinya sendiri. Seketika beliau ini bertanya-tanya pada dirinya sendiri
mengapa ilmu agama yang selama ini ia peroleh namun tidak memberikan dampak

bagi dirinya ataupun lingkungannya

* Darminto (Ketua komunitas Ilmu Pamungkas), Wawancara, Nganjuk 9 Agustus 2021.



“Saya dulu banyak belajar ilmu ini-iu tapi entah kenapa saya merasakan
kehampaan. Setelah saya melakukan perenungan, saya mendapati bawha diri
saya memang belum sepenuhnya mengamalkan apa yang pernah saya
terimabahkan ilmu agama yang sejak kecil saya dapatkan tidak pernah saya
an|1|alhkan5.0 seperti melakukan sholat, dan bahkan semakin jauh dengan
Allah” .

Dalam keresahan spritual tersebut Darminto mendapat sebuah mimpi
dalam tidurnya, beliau bermimpi bahwa ada perintah untuk menemui seseorang di
Kota Lamongan Dari keresahan tersebut awal mula Darminto melakukan

perjalanan spritualnya, beliau lantas pergi kelamongan

“Ketika saya masih berada disurabaya itu saya masih sangat liar. Saya
sering mabuk-mabuk an dan melakukan bentuk kemaksiatan tapi tiba-
tiba ada sebuah wangsit yang cukup mengagetkan yakni “ Onok
koncone, dolanno ndek Lamongan” (ada temannya kok mari pergilah
ke Lamongan) dari sana saya kaget seperti ada yang menjawab
keresahan dilubuk hati saya”.**

Dari mimpi tersebut Darminto Seketika itu, beliau menceritakan
mimpinya tersebut kepada salah satu temannya, kemudian temannya menyarankan
beliau untuk pergi ke Lamongan. Keesokan harinya Darminto iseng untuk pergi ke
Lamongan dan setibanya di Lamongan, beliau beristirahat di sebuah warung dekat
terminal dan pada waktu yang bersamaan pula ada seorang laki-laki tua yang
kemudian disapalah laki-laki tersebut oleh Darminto. Percakapan dengan laki-laki
tua tersebut tanpa disadari merupakan tonggak awal dari pertemuan Darminto
dengan mbah Joko yang merupakan pendiri dari pada Ilmu Pamungkas. Setelah
bertemu dan saling berbincang, ternyata sang guru juga mendapati mimpi yang
sama. Dimana di dalam mimpinya sang guru diperintahkan oleh Kanjeng sunan
kalijaga untuk menjemput seorang laki-laki muda yang kemudian akan menjadi
muridnya dan setelah ditemuinya ternyata laki-laki yang dimaksud dalam mimpi
tersebut adalah Darminto.

Sebelum mbah Joko, llmu Pamungkas ini memiliki beberapa eyang atau
para sesepuh, diantaranya: Eyang Supri, Eyang Suwono, Eyang Djayusman, Eyang
Joyoboyo, Eyang Sunan kalijaga, Eyang Samber nyowo, Kuning (Putri kidul),

Raden sudarsono (Bisu), Pakde Supriyadi, lbu Tiyas, lbu Puji Astuti, Pangeran

* Darminto (Ketua komunitas 1lmu Pamungkas), Wawancara, Nganjuk 14 November 2021.
! Darminto (Ketua komunitas Ilmu Pamungkas), Wawancara, Nganjuk 14 November 2021.
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Tundung musuh, Eyang Airlangga, Paklik Soekarno, Parangsari, Ronggolawe,
Maulana, dan Gajah Mada. Orang-orang tersebut diatas dapat nggugah sendiri
karena rahmat dan hidayah dari Alloh SWT.

IImu Pamungkas sendiri di Nganjuk diikuti oleh 43 pengikut yang terdiri
dari laki-laki dan perempuan. Pengikut ilmu pamungkas sendiri tersebar didaerah
Ds. Kedungdowo, Ds. Bulu Petren, Ds. Gempol, Ds. Ngeluyu, Ds. Begadung, Ds.
Grojogan, dan Ds. Bagor Wetan. Para pengikut IImu Pamungkas sendiri didominasi
oleh kalangan dewasa.”® Hal ini karena para pengikut Ilmu Pamungkas mendapat
kesadaran tersendiri ketika bercakap-cakap dengan Darminto. Kesadaran yang
muncul dari lawan bicara Darminto tersebut yang akhirnya limu Pamungkas
memiliki cukup banyak anggota sebagai komunitas kebatinan. Dari sebaran
pengikut llmu Pamungkas sendiri berasal dari desa-desa yang notabene dekat
dengan Kedungdowo yang merupakan rumah dari pada penggerak llmu Pamungkas
yakni Darminto.

Pengikut dari 1lmu pamungkas notabene merupakan kalangan menegah
kebawah yang berprofesi sebagai petani bawang merah hingga pedangan. Secara
keseluruhan memang pengikut llmu Pamungkas adalah orang-orang yang bukan
dari kalangan elit masyarakat melainkan dari orang-orang biasa.

Di dalam llmu pamungkas juga ada agenda rutin yang dilakukann oleh
komunitas IlImu pamungkas terlepas dari kegiatan ritual kebatinan juga ada agenda
untuk sharing bersama hal ini dilakukan setiap Seloso Pon merupakan kegiatan
rutin yang dilakukan sebagai wadah untuk tukar pendapat yang membahas
kepentingan para pengikut Ilmu Pamungkas.>® Untuk pelaksanaanya setiap hari

selasa pon pada pukul 19.00 hingga selesai.

>2 Thohir (Anggota komunitas Ilmu Pamunngas), Wawancara, Nganjuk 7 November 2021.
% Yuli (Anggota komunitas Ilmu Pamungkas), Wawancara, Nganjuk 12 November 2021.
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(Gambar 1 : pertemuan rutin Selasa Pon)

Selain kegiatan yang bersifat mingguan dalam komunitas Iimu Pamungkas
juga melaksanakan Suroan yaing dilaksanakan pada bulan Suro, pelaksanaanya
pada malam hingga larut pagi, sekaligus penyucian kain kafan. Suroan merupakan
kegiatan tahunan komunitas IImu Pamungkas yang mempunyai tujuan yaitu untuk
bershodagoh bersama.

Karena dalam pelaksanaan Suro didalam komunitas Ilmu Pamungkas
sebagai wujud untuk bersilaturahmi diawal tahun baru Islam dan sebagai

momentum atas penyucian diri.
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(Gambar 2 : Suroan)

B. Ajaran dan Makna Ritual Komunitas Ilmu Pamungkas

Seperti banyak komunitas atau lembaga yang lain, llmu Pamungkas juga
memiliki aktivitas-aktivitas tertentu yang menunjang visi yang sedang mereka
laksanakan. Berbagai macam aktivitas yang dilakukan komunitas lImu Pamungkas
yang diadakan setiap mingguan,bulanann tahunan hingga agenda-agenda yang
bersifat temporal yang tidak dapat ditentukan waktu pelaksanaannya. Dalam
komunitas IImu Pamungkas tidak hanya mengajarkan perintah untuk taat kepada
Tuhan maupun patuh kepada orang tua, namun juga mengajarkan tata cara dalam
beribadah melalui shodagoh, gotong-royong dan sebagainya.

Dalam komunitas llmu Pamungkas terdapat 3 ajaran pokok, yaitu: Dua kalimah
syahadat, dzikir atau wirid, dan kitab penget.
A. Dua Kalimah Syahadat

Pemaknaan terus menerus terhadap dua kalimat syahadat ini Merupakan
salah satu ajaran pokok komunitas llmu Pamungkas yaitu Ismu Pamungkas yang
memiliki arti ucapan terakhir. Sehingga sangat diharapkan bahwa sebagai manusia
muslim mampu mengucapkan dua kalimah syahadat ini di akhir hayatnya.
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* Sesuguhnya ajaran yang paling penting didalam ilmu pamungkas
sama seperti agama islam karena kami ini komunitas yang sama-sama
agar bagaimana orang itu tidak lupa terhadap dua kalimat syahadat.
Makanya kami bersama-sama disini saling mengingatkan dan saling
menolong ketika ada keresahan sepritual.maka nya kami memegang
ismu pamungkas sebagai tekad akhir kami selaku umat agama
islam” .>*
Keajegakan ini yang oleh para pengikut ilmu pamungkas dijadikan sebagai
paradigma dasar bahwasannya hidup adalah bagaimana pengagungan diri terhadap
Tuhan semesta Alam. Hal ini merupakan hubungan mutlak yang notabene
dijadikan sebagai hubungan vertikal oleh para pengikut IImu Pamungkas. Kalimat
Ashadu Alla Illa ha illallah bukan hanya kata-kata formalitas terhadap validasi
tentang ke esaan Tuhan tapi juga menjadi bentuk kesinambungan dari rangkaian
ibadah kita
” Ashadu Allah itu merupakan awal yang awal dan seluruh umat
beragama islam pasti tau itu. Tapi sangat jarang orang islam yang
memkanai dengan dalam dua kalimat syahadat tersebut, padahal dari
kedua kelimat syahadat tersebut ada sebagian bentuk gambaran
kehidupan didunia. Coba bayangkan persaksian kita tersebut
merupakan atas kerendahan hari kita dan dari sana kita meyakini

bahwa kita itu tidak bisa apa-apa tanpa adanya campur tangan
Tuhan” >

Pemaknaan ulang ini yang dalam Illmu Pamungkas merupakan hal yang sangat
ditekankan dan merupakan sebuah hal yang harus dipegang teguh oleh para

pengikut komunitas limu Pamungkas.

B. Dzikir atau Wirid

Wirid atau dzikir merupakan salah satu yang diajarkan dalam komunitas
IImu Pamungkas. Dari sni para pegikut dituntut secara konsisten untuk
mengamalkan wirid. Wirid sendiri di dalam komunitas llmu Pamungkas menjadi
media pewiling atau pengingat bagi kita selaku umat manusia agar selalu ingat
kepada Allah. Tidak hanya itu, wirid yang dirapalkan pun sarat dengan filosofi
jawa. Hal ini dipruntukkan agar kita selain mengingat Tuhan juga mengingat asal

kita yang merupakan orang-orang Jawa. Dalam wirid tersebut kita dituntut untuk

z; Darminto (Ketua komunitas IImu Pamungkas), Wawancara, Nganjuk 14 November 2021.
Ibid.
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bagaimana kita melakukannya didalam waktu tertentu hingga puncak paling tinggi

yakni wirid yang dirapalkan terus menerus

*“ Wirid itu merupakan bagian dalam diri kita untuk mengenali kembali
siapa diri kita sesungguhnya, apa yang kita tuju dan apa alasan kita ada
ini, dalam wirid pula kita harus tetap andap ashor atau bersikap rendah
hati karena ada suatu hal yang sangat adidaya, yang perlu Kita ingat
agar kita tidak kebablasan. Karena kalau seseorang jarang berdzikir
atau wirid maka orang tersebut akan mudah lupa atas jati dirinya dan
bila %Ig,mikian maka ia akan mengingkari tujuan awalnya ada didunia
ini”

Dari hal ini kita dapat memahami bahwasannya esensi dari wirid atau berdzikir

merupakan sebuah hal yang sangat fundamental hal ini lantaran dalam berwirid kita

dapat mendapati diri kita kembali atas alienasi kehidupan yang acapkali membuat

kita menjadi jauh terhadap sang pencipta.
Wiridan yang diamalkan meliputi pembacaan:

Dirga Balik 1000x

Wallahu Mungowwiyu Muhaddidin 1111x
Ya matiru 1500x

Ya Qowwiyu 1000x

Qulhu Gheni 1000x

Ya Jabbaru 1232x

Ya Qowwiyu Ya Qoyyumu 3312

Ya Qayyum 1001x”* >’

Dalam pembacaan wirid tersebut para pengikut llmu Pamungkas dapat
mengamalkan setelah diberikan semacam “ Isian” supranatural yang menandakan
seseorang tersebut sudah masuk dalam komunitas Ilmu Pamungkas. Pembacaan ini
juga bisa dijadikan semacam ajian yang dalam tata laku pengamalannya harus
melalui puasa selama lima hari per bacaan wirid dan mempunyai pantangan yakni
tidak boleh menkonsumsi makanan yang bernyawa atau Ngerowot

Pembacaan wirid diatas dalam maksud untuk pendekatan diri kepada
Allah. Hal ini pula Merupakan salah satu bentuk dalam belajar beribadah kepada

Allah dan biasanya diiringi dengan berpuasa yang memiliki tujuan untuk

*® Darminto (Ketua komunitas 1lmu Pamungkas), Wawancara, Nganjuk 14 November 2021.
5’ Darminto, Kitab Sangkan Paraning Dumadi, (Nganjuk: 1995), 5.
35



mengembangkan pokok keimanan. Kegiatan komunitas llmu Pamungkas melalui
wirid ini tanpa sarana dan dapat dilakukan sewaktu-waktu di kediaman masing-

masing.

C. Kitab penget atau Pengingat

Dalam komunitas llmu Pamungkas juga memliki kitab yang dijadikan
acuan dalam menjalankan tata lakunya. Kitab tersebut adalah “ Sangkan Paraning
Dumadi” yang artinya dari mana manusia berasal dan akan kemana ia akan
kembali. Dalam kitab tersebut berisi tentang “ Kidung Janmo Purnaning Roso”
atau tembang-tembang penuh rasa merupakan pegangan komunitas limu
Pamungkas yang mengatur tata kehidupan seperti pembinaan budi pekerti luhur,
kasih sayang dan sebagainya. Berikut adalah isi ajaran serta ritual-ritual dalam buku
penget karya guru komunitas llmu Pamungkas:

a. Shodagoh yang berarti memberikan sesuatu kepada seseorang yang
membutuhkan, semata-mata hanya mengharap ridha Allah SWT. Seperti apa yang
dikatakan Darminto selaku sesepuh Ilmu Pamungkas bahwa shodagoh itu sedikit
tidak apa-apa yang penting ikhlas:

“Jare sopo wong mati iku gak gowo bondo? Wong mati iku gowo
bondo. Koyok to umpamane ndue duit 100 ewu sng 20 ewu digawe isi
amal yo iku seng dadi bondo mati. Shodagoh iku sak itik gakpopo seng

penting ikhlas lan gak kudu duit. Makane opoo kan akeh wong apal
qur’ an lan hadist tapi gak dipraktekno” .*®

b. Gotong-royong merupakan kegiatan yang dilakukan oleh komunitas limu
Pamungkas secara suka rela dan bersifat tolong menolong dan tidak ditentukan
waktunya. Seperti halnya dalam pembangunan masjid, pembangunan rumah-rumah
yang tidak layak ditempati. Dalam hal ini komunitas llmu pamungkas juga
mewartakan bahwasannya kehidupan keagaamaan tidak melulu tentang beribadah

melainkan juga mengasihi atas mereka yang sedang membutuhkan.

%8 Darminto (Ketua komunitas Ilmu Pamungkas), Wawancara, Nganjuk 14 November 2021.



(Gambar 3 : Gotong Royong Pembangunan Mushola)

c. Berendam di sungai menjadi suatu bentuk ritual awal bagi para pengikut
baru yang hendak masuk dalam komunitas Ilmu Pamungkas. Berndam ini dapat
dilakukan di sungai atau di kamar mandi, namun biasanya dilakukan di sungai dan
tidak dapat ditentukan waktunya. Dalam hal ini pelaksaaan berendam menunggu
instruksi langsung dari ketua Ilmu pamungkas. Hal ini lantaran ritual Berendam
juga menunggu wangsit untuk melaksanakan ritual tersebut. Untuk

pelaksanaannya, dilakukan pada malam hari sekitar pukul 21.00 Wib.
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(Gambar 4 : Persiapan Berendam)

Dalam ritual Berendam sendiri memiliki arti sebagai bentuk penyatuan dengan
alam semesta agar didalam hati tertanam akan keesaan dan besarnya kekuasaan
Allah SWT. Untuk setelahnya para anggota diharapkan bisa belajar untuk
mencintai alam dengan cara menjaga serta merawat kelestarian alam.

“Ya berendam ini hanya sebagai media untuk bagaimana anggota kita
yang baru dapat menghayati alam dan nantinya akan berdampak atas
pengahayatan terhadap penciptanya”™®

d. Dalam ajaran ini hanya mensucikan kain kafan. Dilakukan ketika bulan
Suro, dilaksanakan pada malam hari sekitar pukul 19.00 hingga menjelang adzan

subuh.

%9 Sudarno, (Anggota komunitas Ilmu Pamunngas), Wawancara, Nganjuk 5 November 2021.
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(Gambar 5 : Persiapan Penyucian Kain Kafan)

Seperti apa yang dikatakan salah satu anggota komunitas limu Pamungkas, bahwa
kain kafan yang putih dan juga bersih menjadi pengingat manusia terutama para

anggota komunitas tersebut akan kematian.

“Kenapa kita mencuci kain kafan karena agar kita selalu ingat bahwa diri kita
adalah titipan dan setiap titipan akan kembali pada pemiliknya. Begitupun
dengan kain kaffan ini merupakan perlambang bahwasannya kita sebagai
manusia akan mengnakan ini maka kita cuci pada setiap suro sebagai

perlambang baru”.%

e. Tentang Kontrol Diri

“Wong urip iku tansah eling marang Gusti Allah.

Ojo sak karepe dhewe, Wong ngono ibarate "Godhong", yen wis ora
kanggo dibuwang Temen ing panguasaning Gusti Alloh,

Bekti marang pepunden kekalih,

Welas asih marang sapodo, Tan keno ing lali.

Narima ing sakabehe lakuning urip, arupi lelampahan becik kalawan
mboten becik. kanthi ucap syukur.”

f.  Saudara Ghaib merupakan representasi dari malaikat yang diberi nama
seperti tokoh dalam pewayangan oleh kanjeng sunan kalijaga diantaranya ada
Janggan/Ismoyo, Pramono, Wisnu, Togog, Pandu, Kunti, Parikesit, Gareng,

Bagong, Petruk, Anoman, Bolodewo, Drupadi, Ontoseno, Ontorojo, Kandayas,

Ruci, Abiyoso, Arimbi, Narodo, Kamanjoyo, Abimanyu, Laraswati, Sundari dan

% Thohir (Anggota komunitas Ilmu Pamunngas), Wawancara, Nganjuk 7 November 2021.



Dersonolo. Sunan Kalijaga memberikan nama tersebut guna untuk memudahkan
dalam belajar, kecuali malaikat Kandayas yang kenapa dia tidak ingin disamarkan
namanya, karena malaikat Kandayas adalah malaikat yang paling keras sehingga
semua amalan-amalan yang berasal dari malaikat kandayas tidak boleh digunakan

atau diamalkan.®

g. Dalam llmu Pamungkas ada sebuah tata aturan yang dicerminkan melalui
saudara ghaib yang direpresntasikan sebagai malaikat.®* Yang pertama yakni
Wisangggeni dumadi saka Ismu Pamungkas, ia melaksanakan ini semua atas
perintah dari Janggan/Semar/Ismoyo. Ismoyo merupakan saudara tertua dari
mereka yang bergabung dalam ilmu pamungkas, dikatakan tertua karena ia yang
diberi perintah ketika di Goa Garbone ibu (dalam kandungan) sebelum manusia
dilahirkan. Ismoyo meiliki tugas yaitu menyampaikan amanah yang diterima
kepada saudara, mereka yang tergabung dalam komunitas IImu Pamungkas
merupakan saudara satu umat. Dia juga membimbing mereka ke jalan yang benar.
Maka, mereka pengikut ilmu pamungkas harus mepraktekkan apa yang
disampaikan Semar, Wisanggeni dan saudara-saudara mereka. Maksud dari semua
itu agar mereka mengerti dan dapat mengontrol diri sendiri. Saudara satu umat ini
lain sebab dia itu kita sendiri dari ghaibnya. Karena diri Kita terdiri dari nyata &
ghoib. Semua manusia punya penjaga, istilah lain adalah saudara kita. Rupanya
sama dengan individu masing-masing orang. Kalau kita hitung secara matematis,
Hidup didunia 50%, Hidup diakherat 50%, dapat tercapai selagi kita hidup
didunia.®®* Manusia hidup di dunia harus bisa menerima hal yang baik dan hal yang
jelek itu sentia merupakan kehendak dan Alloh SWT Ingat nukun Iman nomor
lima. Di sini manusia banyak yang terpeleset. Didalam tata laku llmu Pamungkas
juga diserukan untuk tidak bersahabat dengan setan dan jm. Sebab setan dan jm

mementingkan golongannya sendiri. Ingatlah bahwa setan didunia bisa berupa jin

%1 Bima, (Anggota komunitas Ilmu Pamunngas), Wawancara, Nganjuk 15 November 2021.

% Darminto, Kitab Sangkan Paraning Dumadi, (Nganjuk: 1995), 2.
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dan manusia. bahwa jin yang ada didunia ini semuanya jin kafir kalau dia berlagak
alim hanyalah topeng belaka. Untuk memperdaya kalian, Jin yang benar-benar

beriman itu ada di alamnyn jin sendiri

Dalam kitab tersebut juga menjelaskan bahwasannya keunggulan manusia atas

bangsa lain,

“Manusia adalah makhluk yang paling mulia dan semua makluk ciptan
Alloh SWT Maka janganlah kamu bersahabat dengan setan dan jin.
Dan kamu semua pandailah jadi orang yang bersyukur kepada Alloh
SWT. Aku tekankan percayalah ALLOHU AKBAR 3x. Bersholatlah
dengan hati ikhlas dan tanpa pamrih apa-apa, ingatlah ini merupakan
kewajiban. Hadist Nabi Muhamad SAW Banyak dari umat yang
melakukan sholat tidak mendapatkan apa-apa dari perbuatanya. Jadilah
kamu orang yang sabar, janganlah jadi orang yang ragu-ragu, sebab
ragu-ragu perbuatan Setan. Ingatlah firman Alloh SWT. Sesungguhnya
orang sabar kekasih Alloh.” ®

Seruan berikutnya yakni Memintalah pertolongan hanya kepada Alloh
SWT Berusahalah sebatas kemampuan kamu. Bertagwalah kepada Alloh baik
dalam keadaan gembira atau dalam keadaan susah Bangunlah rumahmu dalam

keadaan tentram jika kamu ingin hidup didunia dalam keadaan tentram.

Selepas membahas tentang esensi kehidupan. Termakhtub dalam kitab
tersebut yakni seruan terhadap perilaku berumah tangga. Bahwasannya dalam
berumah tannga menghargai satu sama lain. Hal ini berlaku bagi hubungan orang
tua dan anak. Jika kita melihat hubungan yang selalu terstigmanisasi atas
kedurhakaan anak. Maka tata perilaku ini juga bisa jadi orang tua yang durhaka
kepada anaknya

“Janganlah kamu biarkan anak-anakmu mencelakai kamu sendiri.
Jadilahkamu anak yang dapat meng angkat derajat orang tuamu
diakherat kelak. Hargailah istrimu bila kamu ingin dipatuhi istrimu.
Rumah tangga jangan dibayangkan tetapi harus di jalani sebagai istri

ibarat “swarga nunut neraka katut” . Jagalah kehormatan suami dan
keluargamu, ingat bahwa rejeki, mati, jodoh itu kuasa Allah,®

® Darminto, Kitab Sangkan Paraning Dumadi, (Nganjuk: 1995), 4
% Darminto, Kitab Sangkan Paraning Dumadi, (Nganjuk: 1995), 5 .
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Janganlah kaya menjadi target hidupmu, jika kamu tidak ingin menjadi orang yang
terpeleset. Laksanakan sholat, dzakat, puasa, haji (bila memungkinkan) yakin
dalam hati dan pegang erat sampan mati. "Dua kalimah syahadad". Jadikanlah
pegangan hidup kamu Al-qur'an dan Al-hadist Nabi Muhammad SAW. Berimanlah
kamu pada Allah, Malaikatnya, para Nabi dan Rosulnya, akan hal yang baik dan

buruk, akan hari kiamat Betagwalah kamuselami maut belum menjemput kamu.

Alhamdulillah satu tekat yang telah kita pancang selama ini dan seterusnya
bahwa yang Kkita cari sudah kita temukan hakekat dari keesaan Allah,
kemahabesarannya, kemahasuciannya, dan kemahasegalanya. Dan firman-firman
yang tertulis dalam Kitab-kitabnya menuju satu kesimpulan pada surat al-ikhlas
yang terpatri dalam rukun islam yang pertama yaitu dua kalimah syahadad. Apa
yang berada di langit dan di bumi tidak ada apa-apanya dihadapan Allah. Kita
sebagai manusia lemah tidak bisa berbuat apa-apa kalau kita mau mempergunakan
akal pikiran kita. Kita hanya bisa meminta, memohon, mengharap dan
mengikhlaskan apa yang ada pada diri Kita kepadanya. Sebagai orang islam dan
sebagai acuan kita pada rukun islam dan rukun iman harus menjadi satu dalam jiwa
manusia yang fitrah, tidak bisa dipisah-pisahkan. Akhir dari uraian nabi
muhammad menekankan ingatlah kepada fakir miskin dan anak-anak yatim. Harta

hanyalah titipan, jangan menungu kamu mempunyai harta banyak.

h. Jurus dan Puasanya, tiap-tiap jurus dipuasai 5 hari. Puasanya seperti puasa
ramadhan, namu selama selama berbuka puasa dilarang makan-makanan yang
bernyawa tata caranya yaitu, pertama sebelum wiridan dilaksanakan harus
melaksanakan shalat hajat 2 rakaat terlebih dahulu kemudian setelah selesai shalat
mengirim al-fatihah kepada Nabi Muhammad SAW, Syeckh Abdul Qadir Jaelani,
Syeckh Subakir, Wali Songo, Malaikat Kandayas, Nabi Khidir As., Bapak Ibu,
kemudian membaca malikiyaumiddin sebanyak 5 kali tanpa nafas, membaca ayat

kursi sebanyak 7 kali, kemudian dilanjutkan dengan jurus yang diwirid dan yang
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terakhir membaca Yaa Fatahu sebanyak 1000 kali, dan jurus ini dilakukan dalam

sekali duduk.

i. Dalam kitab tersebut memberikan pantangan yakni pantangan untuk

Minum-minuman keras, Berzina, Mencuri dan Melakukan perbuatan tercela.

J. Ajaran dengan Saudara satu umat adalah diri mereka sendiri dari ghaibnya
istilah lain sering disebut sukmo, roh, jiwo lan asmo. Jika asmo sudah
meningkatseperti mereka maka saudara satu umat itu berada di langit ke 7. Dia di
atas sana, jika yang di dunia itu berjalan di atas rel kebenaran dan tidak
menyimpang dari Al-Qur'an dan al hadist tidak lain itu diri Kita sendiri. Dalam
ajaran satu umat didalam komunitas Ilmu Pamungkas mengisyaratkan kepada kita
bahwa kita harus menyadari adanya sebuah kesatuan universal yang tidak dapat
dibeda-bedakan dan menjadi sebuah kesadar bahwa kita harus memegang erat

persaudaraan sampai hari akhirat kelak

“Maka dari itu, yang pegang kendali yang ada di dunia kalau kita
melenceng sebenarnya dia itu turun memberitahu dirimu. Sebenarnya
siapa, kalau kita sudah diatas yang dihilangkan itu? Itu tak lain adalah
akal kamu. Dan istilah lainnya adalah "Kehilangan akal". Dan secara
harfiah/nyatanya berarti kamu tidak sedar. Maka orang pingsan
kehilangan akal tapi hadamya tetap ada nyawanya. Dan tidak ingat apa-
apa lagi. Dunia terasa gelap, jadi pandailah bersyukur kepada Alloh
karena kamu tergolong orang yang istimewa. Sebab itulah kamu dapat
melihat terang dan gelap bahkan dapat merasakan bagaimana sikonnya
oleh kuasa Allah kamu dapat hidup di 2 tempat yaitu berada alam
ghaib dan di alam nyata. Di alam nyata kendalinya enak tidak namun
jika dialam ghaib tergantung dengan diri kamu sendiri ketika ada
dimuka bumi . Ada perbedaan dengan meraga sukma, karena Meraga
sukma yaitu bersatunya sukma, roh, jiwa atau atma dengan akal
melepas dari raga manusta. Dan disitulah letak kebesaran Allah SWT
akan kuasa qodrat dan irodatnya.”

k. Didalam kepercayaan orang jawa keris merupakan senjata khas orang jawa,
kita mengenal keris ada 2 macam kekuatan. Yang pertama, memang itu hidayah
langsung dari Allah SWT. Kedua, merupakan kekuatan dari jin. Dari sini banyak

orang tertipu oleh perbuatan jin, jika kita memegang keris yang pertama dari sini

% Darminto, Kitab Sangkan Paraning Dumadi, (Nganjuk: 1995), 15.
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kita dapat melihat sinar yang berwarna-warni (dari alam ghaib). Namun, untuk
keris yang kedua jika kita memegangnya secara langsung maka tidak akan keluar

sinarnya.

Dalam ajaran-ajaran yang terdapat di dalam komunitas ilmu pamungkas
tersebut dapat kita ketahui bahwa kompleksitas ajaran yang menuntut pengikut
IImu Pamungkas agar memegang teguh ajaran komunitas tidak hanya itu dalam
IImu Pamungkas sendiri kesejatian syahadat merupakn sebuah hal yang secara terus
menerus direfleksikan dalam berbagai aktivitas dan kegiatan ritual dalam konunitas

tersebut.

Kepercayaan terhadap hal-hal yang bersifat animisme dinamisme cukup
kental juga hal ini terlihat dari banyaknya ritual kebatinan yang ada di dalam
komunitas tersebut. Mulai dari berendam saat masuk didalam komunitas,
penyucian kain kaffan hingga pembacaan wirid yang sarat dengan banyakanya
mantra jawa. Hal ini termanifestasikan dalam bentuk sinkretisme yang akan
dibahas pada bab selanjutnya sebagai analisis data tentang sinkretisme agama

dalam komunitas llmu Pamungkas.

C. Proses Sinkretisme dalam Ritual Komunitas llmu Pamungkas

Proses sinkretisme yang terjadi di dalam komunitas IImu Pamungkas
terjadi karena pertemuan antara tradisi yang telah dilakukan oleh para tetua
komunitas Ilmu Pamungkas dengan ajaran Islam. Dalam praktek sinkretisme di
dalam ajaran ritual llmu Pamungkas, ada sebuah perpaduan paradigma antara
hubungan vertikal dan hubungan horizontal. Hal tersebut tergambar pada beberapa
ajaran ritual ilmu pamungkas seperti berendam, pembacaan wirid hingga
pembasuhan kain kafan. Sinkretisme dalam ajaran ilmu pamungkas sendiri
merupakan sebuah hal yang baru dan merupakan salah satu alternatif dalam

mengakomdasi tradisi dan kebesaran Islam.
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Di bawah ini penulis akan membahas bagaiman proses sinkretisme terjadi
dalam ajaran ilmu pamungkas. Yang pertama pada ritual berendam. Dalam ritual
berendam sendiri terjadi ketika ada seseorang yang hendak masuk didalam
komunitas llmu pamungkas. Berendam disungai menjadi suatu bentuk ritual awal
bagi para pengikut baru yang hendak masuk dalam komunitas Ilmu Pamungkas.
Berendam ini dapat dilakukan disungai atau dikamar mandi, namun biasanya
dilakukan di sungai dan tidak dapat ditentukan waktunya. Dalam hal ini pelaksaaan
berendam menunggu instruksi langsung dari ketua Ilmu pamungkas. Hal ini
lantaran ritual Berendam juga menunggu wangsit untuk melaksanakan ritual
tersebut. Untuk pelaksanaannya, dilakukan pada malam hari sekitar pukul 21.00
Wib. Dalam ritual Berendam sendiri memiliki arti sebagai bentuk penyatuan
dengan alam semesta agar didalam hati tertanam akan keesaan dan besarnya
kekuasaan Allah SWT. Untuk setelahnya para anggota diharapkan bisa belajar

untuk mencintai alam dengan cara menjaga serta merawat kelestarian alam

Dari sini kita hampir mendapati ada sebuah cara pandang yang berebeda.
Pengikut 1lmu Pamungkas meyakini bahwasannya dengan berendam maka ia akan
seperti disucikan dan dapat bisa menyatu dengan energi alam. Maka paradigma
tentang hal ini akhirnya menvalidasi pengikut llmu Pamungkas untuk melakukan
hal ini. Meskipun disisi lain ritual ini hampir sama dengan prosesi baptis didalam
ajaran kristen, namun didalam prosesi berendam ini pengikut baru diperintahkan
untuk merapalkan wirid dua kalimat syahadat yang notabene merupakan dua
kalimat kunci dalam agama islam. Dalam bentuk sinretisme ini menurut penulis
pengikut IImu Pamungkas berusaha melihat alternatif keagamaan, bagaimana
dalam komunitas tersebut tidak perlu menafikan cara ritual beragama lain namu
harus tetap sesuai dalam koridor agama islam dimana dalam pelaksanaanya harus
tetap berpegang teguh dalam dua kalimat syahadat sebagai landasan yang

termanifestasikan dalam praktek ritual sinkretis.
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Proses sinkretisme lainya muncul dari bagaimana pengikut komunitas
IImu pamungkas dalam menyucikan kain kaffan. Hal ini hampir sama dengan
tradisi orang Hindu tentang pensucian benda pusaka. Namun terlepas dari itu
pensucian kain kaffan dilakukan untuk mengingatkan kembali bahwasannya setiap
yang bernyawa akan mati. Maka menurut penulis proses sinkretisme yang terjadi
dalam ritual pencucian kain kafan ini terjadi lantaran pengikut llmu pamungkas
mempercayai dengan membasuh kain kafan disetiap mala Suro adalah bentuk
represntasi dari bagaimana kita sebagai manusia mengingat sebuah kematian.
Menurut penulis hal ini hampir sama dengan statment Gretz tentang bagaimana
masyarakat jawa yang selalu meghubungkan ajaran-ajaran agama yang telah
dipeluk oleh mereka dengan adat dan tradisi yang menajadi penghubung antara
agama dan cara hidup mereka. Oleh karena itu pencucian kain kafan ini merupakan
salah satu afirmasi pengikut llmu pamungkas terhadap caranya mengingat
kematian, dan hal ini selaras dengan ajaran islam, mengingat kematian adalah cara

paling efektif dalam berlaku mawas atau waspada terhadap kehidupan dunia ini.

Proses sinkretisme berikutnya adalah wirid atau berdzikir. Dalam wirid
dan dzikir yang dilakukan oleh pengikut Ilmu pamungkas cenderung menggunkan
nama-nama luluhur meskipun tidak terlepas dari esensi dzikiri itu sendiri, karena

dzikir adalah sebuah media pengingat bagi kita terhadap keagungan Tuhan.

Wirid atau dzikir merupakan salah satu yang diajarkan dalam komunitas
IImu Pamungkas. Dari sni para pegikut dituntut secara konsisten untuk
mengamalkan wirid. Wirid sendiri didalam Komunitas llmu Pamungkas menjadi
media pewiling atau pengingat bagi kita selaku umat manusia agar selalu ingat
kepada Allah. Tidak hanya itu wirid yang dirapalkan pun sarat dengan filosofi
jawa. Hal ini diepruntukan agar kita selain mengingat tuhan juga mengingat asal
kita yang merupakan orang-orang jawa. Dalam wirid tersebut kita dituntut untuk
bagaimana kita melakukannya didalam waktu tertentu hingga puncak paling tinggi
yakni wirid yang dirapalkan terus menerus
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“Wirid itu merupakan bagian dalam diri kita untuk mengenali kembali
siapa diri kita sesungguhnya, apa yang kita tuju dan apa alasan kita ada
ini, dalam wirid pula kita harus tetap andap ashor atau bersikap rendah
hati karena ada suatu hal yang sangat adidaya, yang perlu Kita ingat
agar kita tidak kebablasan. Karena kalau seseorang jarang berdzikir
atau wirid maka orang tersebut akan mudah lupa atas jati dirinya dan
pi!aﬁgemikian maka ia akan mengingkari tujuan awalnya ada didunia
ini”

Dari hal ini kita dapat memahami bahwasannya esensi dari wirid atau berdzikir

merupakan sebuah hal yang sangat fundamental hal ini lantaran dalam berwirid kita

dapat mendapati diri kita kembali atas alienasi kehidupan yang acapkali membuat

kita menjadi jauh terhadap sang pencipta.
Wiridan yang diamalkan meliputi pembacaan

Dirga Balik 1000x

Wallahu Mungowwiyu Muhaddidin 1111x
Ya matiru 1500x

Ya Qowwiyu 1000x

Qulhu Gheni 1000x

Ya Jabbaru 1232x

Ya Qowwiyu Ya Qoyyumu 3312

Ya Qayyum 1001x”

Dalam pembacaan wirid tersebut para pengikut Ilmu Pamungkas dapat
mengamalkan setelah diberikan semacam “ Isian” supranatural yang menandakan
seseorang tersebut sudah masuk dalam komunitas llmu Pamungkas. Pembacaan ini
juga bisa dijadikan semacam ajian yang dalam tata laku pengamalannya harus
melalui puasa selama lima hari per bacaan wirid dan mempunyai pantangan yakni
tidak boleh menkonsumsi makanan yang bernyawa atau Ngerowot

Pembacaan wirid diatas dalam maksud untuk pendekatan diri kepada Allah.
Hal ini pula Merupakan salah satu bentuk dalam belajar beribadah kepada Allah
dan biasanya diiringi dengan berpuasa yang memiliki tujuan untuk
mengembangkan pokok keimanan. Kegiatan komunitas Ilmu Pamungkas melalui
wirid ini tanpa sarana dan dapat dilakukan sewaktu-waktu dikediaman masing-

masing

%7 Darminto (Ketua komunitas 1lmu Pamungkas), Wawancara, Nganjuk 14 November 2021.
% Darminto, Kitab Sangkan Paraning Dumadi, (Nganjuk: 1995), 5.
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BAB IV
ANALISIS DATA

A. Analisis Sinkretisme Prespektif Clifford Geertz

Dalam buku “ The Interpretation of Cultures, Clifford Geertz mengatakan
bahwa kunci utama dalam memahami sebuah makna kebudayaan adalah ide
tentang makna itu sendiri. Bersinggungan dengan makna, Geertz memulai dengan
suatu paradigma ketika bersinggungan dengan sebuah makna. Dalam paradigam

sendiri memiliki arti sebagai simbol-simbol sakral,”

yang berfungsi sebagai
manifestasi dari rasa spiritual yang ada didalam benak individu. Simbol-simbol
sakral yang berfungsi untuk mensintesiskan suatu etos budaya (nada, ciri, dan
kualitas kehidupan mereka, moralnya, estetis dan suasana hati mereka) dengan
pandangan dunia (world view) yaitu gagasan yang paling komprehensif mengenai
tatanan masyarakat. Dalam kepercayaan dan praktik religius, etos suatu kelompok
secara intelektual dan masuk akal akan dijelaskan dengan melukisnya sebagai suatu

cara hidup yang secara ideal disesuaikan dengan permasalahan aktual yang

dipaparkan pandangan dunia itu.

Sebagaimana ajaran-ajaran agama yang datang dipulau jawa seperti Hindu
dan Budha, Islam pun masuk di tanah Jawa bukan secara saklek sama persis seperti
Islam yang ada didataran Jazirah Arab. Melainkan mengalami sedikit perpaduan
dan perubahan. Hal ini terjadi lantaran agama Islam telah bertemu dengan
kebudayaan Jawa yang jauh sebelumnya telah mengenal tentang bagaimana cara
beragama melalui budi.”® Bahkan lebih jauh lagi sebelum ajaran-ajaran Hindu,
Budha, Islam dan Kristen datang, ditanah Jawa telah memiliki sebuah sistem
kepercayaan yang disebut kepercayaan Kapitayyan’*. Maka tidak kaget bila kita
mendapati ada sebuah perpaduan didalam berbagai agama dengan nuansa-nuansa

lokal yang notabene menjadi tradisi hingga cara hidup masyarakat setempat.

%9 Clifford Gretz, Intrepretasi Budaya terj. Budiman (Jakarta: LKiS, 1999). 95
;(1’ Agus Sunyoto, Atlas Walisongo (Depok: Pustaka llman dan LESBUMI, 2017), 17.
Ibid, 19.
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Islam yang kadang kala bertemu dengan berbagai tradisi lokal merupakan
agama universal dan mampu melewati zaman. Wajah Islam akan berbeda dari satu
tempat ke tempat lain, ketika Islam disandingkan dengan tradisi atau budaya lokal
yang ada pada setiap daerah. Ajaran atau doktrin agama Tauhid merupakan ajaran
universal atau umum yang mampu menembus batas kultural dan geograis yang
tidak dapat ditawar. Sedangkan, pada masing-masing daerah memiliki ekspresi

tradisi atau budaya lokal yang berbeda-beda.”

Clifford Geertz beranggapan dalam melihat fenomena Islam Jawa ini bahwa
pusat dari seluruh sistem agama jawa terdapat suatu ritual yang sederhana dan jauh
dari keramaian. Dari hal tersebut Gretzz menganalisa bahwasannya dalam cara
beragama umat Islam ditanah Jawa lebih suka melakukan bentuk ibadah yang
notabene untuk dirinya sendiri seperti puasa tirakat,bertapa hingga sholat sunnah.
Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwasannya romantisme beragama orang jawa
yang menurut penulis sangat menjunjung adat kebersamaan sering mewarnai cara

beragama masyarakat

Klasifikasi yang dibuat oleh Clifford Geertz menggiring dalam satu tesis
tentang bagaimana agama sebagai sistem kebudayaan’®. Dari hal ni statement
ciford Clifford Geertz membuat kerangka analisis dengan mengklasifikasikan
masyarakat Islam-Jawa ke dalam tiga varian, yaitu; abangan, santri, dan
priyayi. Pembacaan ini, oleh Geertz disandarkan pada asumsi  bahwa
pandangan dunia Jawa adalah agama Jawa yang dihadapkan pada sistem
stratifikasi sosial di Jawa. Artinya ketiga varian keberagamaan masyarakat
Jawa dipengaruhi oleh tiga inti struktur sosial yaitu (desa, pasar dan
birokrasi pemerintah). Dalam pengamatanya, tiga lingkungan yang berbeda
(pedesaan, pasar dan kantor pemerintah) yang dibarengai dengan latar
belakang sejarah kebudayaan yang berbeda (yang berkaitan dengan

masuknya agama serta peradaban Hindu dan Islam di Jawa) telah

"2 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKiS 2011). 23
7 Clifford Geertz, The Religion of Java, (University of Chicago Press, 1976), 89.
49



mewujudkan adanya; Abangan (yang menekankan aspek-aspek animistik),
Santri (yang menekankan aspek-aspek Islam) dan Priyayi (yang menekankan

aspek-aspek Hindu)."

Berdasarkan klasifikasi demikian, dapat diambil gambaran bahwa
penganut Islam di wilayah sekitar pesisir yang tergolong dalam kaum santri,
yakni masyarakat di sekitar pantai utara (pantura) Jawa, mengamalkan Islam
dengan tidak menonjolkan nuansa sinkretisme. Sebaliknya, masyarakat
pedalaman yang kental dengan corak mistisisme Jawa beserta klenik
didalamnya dikategorikan sebagai Islam abangan yang mengamalkan Islam
secara sinkretik. Begitu pula di lingkungan kerajaan, yang lebih cocok dalam
klasifikasi priyayi, mengamalkan Islam dengan menggabungkannya terhadap
tradisi lokal. Dengan demikian semakin jelas bahwa corak keberagamaan
masyarakat Jawa diwarnai oleh keterpaduan antara budaya pendatang
dan budaya lokal. Dan inilah yang disebut Clifford Geertz sebagai agama Jawa.
Abangan yang mewakili penekanan pada aspek animistis dari Jawa dan secara
luas dihubungkan dengan golongan petani; Santri, yang mewakili penekanan
pada aspek Islam murni, dan umumnya dihubungkan dengan aspek dagang;
Priyayi yang menekankan pada aspek-aspek Hindu dan dihubungkan
dengan elemen birokratik. Semuanya merupakan tiga subtradisi utama

dalam masyarakat Jawa’ .

Hal ini selaras dengan yang terjadi didalam komunitas IImu Pamungkas.
Melihat secara empiris bahwasannya para pengikut Ilmu Pamungkas ini merupakan
para pedagang yang notabene merupakan kalangan menegah kebawah. Jika menilik
klasifikasi yang dibuat oleh Gretz maka para pengikut llmu Pamungkas disebut
dalam kalangan abangan. Dari sinilah menurut penulis rangkaian ritual sinkretisme
itu terjadi lantaran masyarakat atau pengikut llmu Pamungkas selain memeluk

agama Islam pula, mereka mendapati dirinya sangat dekat dengan tradisi para

74 | i
Ibid, 79.
7 Cliffort Geertz, Religion of Java terj. Aswab Mahasin (Jakarta: PT Pustaka Dunia Jaya, 2014), 80.
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leluhur mereka. Dan akhirnya mereka melakukan proses sinkretisme ini sebagai
bentuk perpaduan bagaimana caranya memegang teguh dua kalimat syahadat
sebagai ismu pamungkas. Para pengikut komunitas Ilmu Pamungkas
memanifestasikan keajegan dari penghayatan dua kalimat syahadat itu melalui
ritual-ritual khusus seperti berendam, pencucian kain kaffan hingga pelafalan wirid

yang sarat dengan para leluhur-leluhur jawa.

Proses sinkretisme dalam ritual berendam sendiri terjadi ketika ada
seseorang yang hendak masuk di dalam komunitas llmu pamungkas. Berendam di
sungai menjadi suatu bentuk ritual awal bagi para pengikut baru yang hendak
masuk dalam komunitas Ilmu Pamungkas.” Berendam ini dapat dilakukan di
sungai atau di kamar mandi, namun biasanya dilakukan di sungai dan tidak dapat
ditentukan waktunya. Dalam hal ini pelaksaaan berendam menunggu instruksi
langsung dari ketua komunitas llmu Pamungkas. Hal ini lantaran ritual berendam
juga menunggu wangsit untuk melaksanakan ritual tersebut. Untuk pelaksanaannya,
dilakukan pada malam hari sekitar pukul 21.00 Wib. Dalam ritual berendam
sendiri memiliki arti sebagai bentuk penyatuan dengan alam semesta agar di dalam
hati tertanam akan keesaan dan besarnya kekuasaan Allah SWT. Untuk setelahnya
para anggota diharapkan bisa belajar untuk mencintai alam dengan cara menjaga

serta merawat kelestarian alam

Dari sini kita hampir mendapati ada sebuah cara pandang yang berebeda.
Pengikut Ilmu Pamungkas meyakini bahwasannya dengan berendam maka ia akan
seperti disucikan dan dapat bisa menyatu dengan energi alam. Maka paradigma
tentang hal ini akhirnya menvalidasi pengikut llmu Pamungkas untuk melakukan
hal ini. Meskipun disisi lain ritual ini hampir sama dengan prosesi baptis di dalam
ajaran Kristen, namun didalam prosesi berendam ini pengikut baru diperintahkan
untuk merapalkan wirid dua kalimat syahadat yang notabene merupakan dua

kalimat kunci dalam agama Islam. Dalam bentuk sinretisme ini menurut penulis

"¢ Sudarno, (Anggota komunitas llmu Pamunngas), Wawancara, Nganjuk 5 November 2021.



pengikut llmu Pamungkas berusaha melihat alternatif keagamaan, bagaimana
dalam komunitas tersebut tidak perlu menafikan cara ritual beragama lain namu
harus tetap sesuai dalam koridor agama islam dimana dalam pelaksanaanya harus
tetap berpegang teguh dalam dua kalimat syahadat sebagai landasan yang

termanifestasikan dalam praktek ritual sinkretis.

Disisi lain ritual berendam ini, bila dalam prespsi Geertz merupakan simbol atau
makna yang keluar dan rasa kepemilikan rasa yang sama. Geertz beranggapan
bahwa analisis simbol yang termanifestasikan dalam bentuk ritual merupakan
pencipta motivasi dan perasaa yang mendalam terhadap kesadaran beragama. Maka
dari siini sinkretisme ritual llmu Pamungkas menjadi nyata dan hingga Kini
dipegang teguh oleh para pengikutnya, hal ini lantaran dari ritual tersbeut rasa
kebersamaan yang hadir dari ritual menginspirasi para pengikutnya untuk tetap

patuh dan mengmban visi dari komunitas llmu Pamungkas.

Proses sinkretisme lainya muncul dari bagaimana pengikut komunitas lImu
Pamungkas dalam menyucikan kain kaffan. Hal ini hampir sama dengan tradisi
orang hindu tentang pensucian benda pusaka. Namun terlepas dari itu pensucian
kain kaaffan dilakukan untuk mengingatkan kembali bahwasannya setiap yang
bernyawa akan mati. Maka menurut penulis proses sinkretisme yang terjadi dalam
ritual pencucian kain kafan ini terjadi lantaran pengikut llmu pamungkas
mempercayai dengan membasuh kain kafan disetiap malam Suro adalah bentuk
represntasi dari bagaimana kita sebagai manusia mengingat sebuah kematian.
Menurut penulis hal ini hampir sama dengan statment Geertz tentang bagaimana
masyarakat jawa yang selalu meghubungkan ajaran-ajaran agama yang telah
dipeluk oleh mereka dengan adat dan tradisi yang menajadi penghubung antara
agama dan cara hidup mereka. Oleh karena itu pencucian kain kafan ini merupakan
salah satu afirmasi pengikut llmu pamungkas terhadap caranya mengingat
kematian, dan hal ini selaras dengan ajaran Islam, mengingat kematian adalah cara
paling efektif dalam berlaku mawas atau waspada terhadap kehidupan dunia ini.
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Pencucian kain kafan sendiri merupakan sebuah simbol atas kritik social
yang mana semakin hari kehidupan semakin carut marut. Simbol pencucian kain
kaffan yang menjadi puncak acara dari pelaksannan suro, akan bertransisi menjadi
sebuah system memproduksi makna-makna baru tentang kesucian manusia didalam
tahun baru jawa. Maka oleh karena itu peresapaan makna pencucian kain kafan
merupakan sebuah hal yang tidak bisa dinilai secara kasat mata, melainkan harus di
intreprestasikan dalam sebuah system pemaknaan pengikut llmu Pamungkas

“ kami ini melakukan pencucian kain kafan bukan kami ingin
bertindak syirik, tapi ini hanya sebagai simbol atas kesucian yang harus
diperbarui disetiap tahunnya. Dan kebetulan didalam bulan suro itu

merupakan sebuah hal yang harus kami lakukan untuk
menyempurnakan ritual” ”’

Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa pemaknaan terhadap pencucian kafan
merupakan pergumulan panjang atas keajegan para pengikut llmu pamungkas

dalam melaksanakan visi mereka tentang pensucian manusia

Pengikut lImu pamungkas meyakini bahwasannys wirid atau berdzikir
diyakini sebagai bentuk romatisme kebatinan. Wirid dan dzikir yang dilakukan oleh
pengikut Ilmu pamungkas cenderung menggunkan nama-nama luluhur meskipun
tidak terlepas dari esensi dzikiri itu sendiri, karena dzikir adalah sebuah media

pengingat bagi kita terhadap keagungan Tuhan.

Wirid atau dzikir merupakan salah satu yang diajarkan dalam komunitas
IImu Pamungkas. Dari sni para pegikut dituntut secara konsisten untuk
mengamalkan wirid. Wirid sendiri didalam Komunitas IImu Pamungkas menjadi
media pewiling atau pengingat bagi kita selaku umat manusia agar selalu ingat
kepada Allah. Tidak hanya itu wirid yang dirapalkan pun sarat dengan filosofi
jawa. Hal ini diepruntukan agar kita selain mengingat tuhan juga mengingat asal

kita yang merupakan orang-orang jawa. Dalam wirid tersebut Kita dituntut untuk

" Thohir (Anggota komunitas Ilmu Pamunngas), Wawancara, Nganjuk 7 November 2021.



bagaimana kita melakukannya didalam waktu tertentu hingga puncak paling tinggi

yakni wirid yang dirapalkan terus menerus

*“ Wirid itu merupakan bagian dalam diri kita untuk mengenali kembali
siapa diri kita sesungguhnya, apa yang kita tuju dan apa alasan kita ada
ini, dalam wirid pula kita harus tetap andap ashor atau bersikap rendah
hati karena ada suatu hal yang sangat adidaya, yang perlu kita ingat
agar kita tidak kebablasan. Karena kalau seseorang jarang berdzikir
atau wirid maka orang tersebut akan mudah lupa atas jati dirinya dan

bila demikian maka ia akan mengingkari tujuan awalnya ada didunia
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Dari hal ini kita dapat memahami bahwasannya esensi dari wirid atau berdzikir
merupakan sebuah hal yang sangat fundamental hal ini lantaran dalam berwirid kita
dapat mendapati diri kita kembali atas alienasi kehidupan yang acapkali membuat

kita menjadi jauh terhadap sang pencipta.

Wiridan yang diamalkan meliputi pembacaan
“ Dirga Balik 1000x

Wallahu Mungowwiyu Muhaddidin 1111x
Ya matiru 1500x

Ya Qowwiyu 1000x

Qulhu Gheni 1000x

Ya Jabbaru 1232x

Ya Qowwiyu Ya Qoyyumu 3312

Ya Qayyum 1001x’*

Dalam pembacaan wirid tersebut para pengikut llmu Pamungkas dapat
mengamalkan setelah diberikan semacam “ Isian” supranatural yang menandakan
seseorang tersebut sudah masuk dalam komunitas Ilmu Pamungkas. Pembacaan ini
juga bisa dijadikan semacam ajian yang dalam tata laku pengamalannya harus
melalui puasa selama lima hari per bacaan wirid dan mempunyai pantangan yakni

tidak boleh menkonsumsi makanan yang bernyawa atau Ngerowot.

’® Darminto (Ketua komunitas 1lmu Pamungkas), Wawancara, Nganjuk 14 November 2021.
" Darminto, Kitab Sangkan Paraning Dumadi, (Nganjuk: 1995), 5.
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Pembacaan wirid diatas dalam maksud untuk pendekatan diri kepada Allah.
Hal ini pula Merupakan salah satu bentuk dalam belajar beribadah kepada Allah
dan biasanya diiringi dengan berpuasa yang memiliki tujuan untuk
mengembangkan pokok keimanan. Kegiatan komunitas llmu Pamungkas melalui
wirid ini tanpa sarana dan dapat dilakukan sewaktu-waktu dikediaman masing-

masing.

Dari hal tersebut penulis menganalisis bahwasannya ada kesamaan
paradigma bahwasannya islam yang ada dalam komunitas llmu pamungkas sama
persis dengan islam-islam dibelahan dunia lain. Perihal dzikir dan wirid pun
hampir sama. Hal ini sama persis dengan teori yang dikemukakan oleh Clifford
Gretz mengemukakan bahwa, spiritualitas berisi tentang keyakinan kepada Tuhan
dan makna kehidupan yang luas, unik, complicated yang mengandung etika dan
moralitas yang, terbingkai sempurna dalam sinkretisme yang penuh dengan
belantara mistis. Secara general, spiritualitas tidak lagi membahas persoalan
hubungan manusia dengan Tuhannya tetapi, dampak dari kedekatan dengan

Tuhannya.

Statment Gretz tentang klasifikasi yang ada dalam tesisnya menjadi bagian
dari dua pembagian, yaitu “Islam Mistis” yang dianut oleh priyayi dan abangan
serta “Islam Normatif” yang diikuti oleh santri. Gretz membuat tesis dengan teori
bahwa menyikapi adanya pembagian itu, yang menjadi persoalan adalah bukanlah
pembagian- pembagian itu, akan tetapi bagaimana hubungan antara bentuk-bentuk
religiusitas harus dibangun. Dari asumsi ini, Gretz mensyaratkan adanya satu titik
pandang dalam melihat perbedaan itu yang pada akhirnya Gretz menyimpulkan

bahwa titik pandang itu adalah “Islam sinkretis”.%°

Hal ini menurut penulis selaras dengan yang terjadi dalam pengikut ilmu

pamungkas, mereka dalam melakuka wirid dan dzikir hanya berharap dapat dengan

8 Mark, R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan. (Yogyakarta, LkiS,
1999). 189
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dengan Tuhan. Dengan media wirid ini para pengikut llmu Pamungkas
mengejawathkan hubungan vertikal dengan Tuhannya. Meskipun dalam prakteknya
ada unsur sinkretisme dengan juga melibatkan para leleuhur dalam perapalan wirid
dan dzikir nya namu kesemuanya itu tidak lepas dari esensi pengingatan kita
terhadap Tuhan dan karunia Tuhan. Karena bagi pengikut IiImu Pamungkas
mengagungi Tuhan juga harus dijaga dan asal mula dari yang mengajarkan
ketuhanan harus di ingat pula, hal ini untuk menciptakan sebuah sinkronasi rasa
atas manunggal dengan Tuhan
*“ kenapa Kita harus mengikutkan para leluhur kita didalam doa atau
rapalan wirid?. Karena kita kan belajar tidak uju-ujug tau, kita kan
diajari. Maka ketika telah diajarkan sesuatu tentang sebuah hal, kita
harus mengingat si pengajar tersebut dan itulah mengapa para leluhur
harus masuk dalam doa dan wirid. Sebab kenapa wirid kita juga

menggunakan bahasa jawa, ya karena kita tidak mau lupa terhadap asal
mula kita” **

Dari hal diatas penulis mengambil kesimpulan bahwasannya dalam proses
sinkretisme yang ada didalam Komunitas ilmu pamungkas tidak bisa dilepaskan
dari proses dimana Komuitas llmu Pamungkas mengahayati agama dan
menghidupkannya kembali dengan tradisi yang sudah ada ditanah jawa. Oleh
karenanya bentuk islam normatif dan kebatinan yang ada didalamnya kontras
menjadi saling berkaitan, dan menciptakan penghubung atas ritual keagamaan dan
ritual yang bersifat tradisi. Sinkretisme Komunitas IImu Pamungkas ini menurut
penulis juga sikretisme positif. Hal ini lantaran Komunitas llmu pamungkas juga
memegang teguh pemaknaan kepada dua kalimat syahadat, meskipun daalam
merealisasikannya komunitas IImu Pamungkas melakukan bentuk sinkretisme,
yang akhirnya dinilai memburamkan antara yang haqg dan bathil. Tapi terlepas dari
itu semua, para pengikut Ilmu Pamungkas telah merawat tradisi lokal dan

mentrasformasikan dalam bentuk-bentuk ritual yang tergolong baru

81 Thohir (Anggota komunitas Ilmu Pamungkas), Wawancara, Nganjuk 13 November 2021.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan oleh penulis di atas, ada beberapa
hal yang menjadi temuan saat penulis melakukan penelitian dan dapat disimpulkan
bahwa dalam komunitas IImu Pamungkas di kabupaten Nganjuk terdapat ajaran
dalam kitab penget. Kitab tersebut berjudul “ Sangkan Paraning Dumadi” yang
artinya dari mana manusia berasal dan akan kemana ia akan kembali. Dalam kitab
tersebut berisi tentang *“ Kidung Janmo Purnaning Roso™ atau tembang-tembang
penuh rasa yang merupakan pegangan komunitas llmu Pamungkas yang mengatur
tata kehidupan seperti pembinaan budi pekerti luhur, kasih sayang dan sebagainya.
Dalam ajaran-gjaran ilmu pamungkas terdapat ritual seperti berendam, dzikir
wirid, dan pencucian kain kafan. Tidak hanya itu ritual-ritual sperti suroan juga
dilakukan oleh komunitas llmu pamungkas sebagai manifestasi dari visi komunitas
tersebut tentang konsistensi dalam menjaga dua kalimat syahadat atau yang dikenal
sebagai Ismu pamungkas.

Dalam proses sinkretisme dalam komunitas llmu Pamungkas salah
satunya Berendam di sungai yang merupakan ritual awal bagi para pengikut baru
sebagai bentuk penyatuan diri dengan alam semesta agar didalam hati tertanam
akan keesaan dan besarnya kekuasaan Allah SWT, sehingga setelah ritual tersebut
dilakukan para anggota komunitas Ilmu Pamungkas diharapkan bisa belajar
mencintai alam dengan cara menjaga dan merawat kelestarian alam. Tidak hanya
itu wirid dan dzikir yang dalam agama islam digunakan sebagai media untuk
mengingat Allah, ditambahkan maknanya untuk mengngat para leluhur-leluhur
terdahulu. Hal ini lantaran menurut pengikkut ilmu Pamungkas, keadaan kita
sendiri dialam dunia tidak lepas dari karunia Allah yang memberi Kkita orang tua
atau orang-orang pendahulu kita. Dalam llmu pamungkas juga pemaknaan atas
bersuci didalam islam, dimanifestasikan dengan pencucian kain kafan dalam ritual
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puncak perayaan suro. Hal tersebut menjadi makna bahwa kesucian diri kita yang
seperti kain kafan harus dijaga dan dibersikan. Kain kafan pula dipilih oleh
pengikut IImu Pamungkas dengan pemaknaan atas kekmatian. Dimana pengikut
IImu Pamungkas mempresepsikan agar kita sebagai manusia hendaknya ingat atas

kematian yang jelas di depan kita.

B. Saran
Setelah mengolah, mempelajari dan menganalisis temuan yang didapatkan

oleh penulis terkait Sinkretisme Islam-Jawa Dalam Komunitas llmu Pamungkas di
kabupaten Nganjuk, maka penulis memiliki beberapa saran yang ditunjukan kepada
beberapa pihak sebagai alternatif, antara lain:
Untuk para akademisi, Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dasar sebuah
kajian ritual dan religi dalam masyarakat yang masih memegang teguh adat istiadat.
Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai rujukan atau referensi untuk penelitian
selanjutnya, khususnya pembahasan yang terkait dengan Islam dan budaya Jawa .

Untuk para anggota komunitas IImu Pamungkas di kabupaten Nganjuk agar
selalu menjaga tatanan kehidupan dengan memupuk rasa sosial yang sudah ada dan
menjadi contoh bagi masyarakat sekitar.

Selain hal tersebut, peneliti juga berharap kepada para pembaca dapat
menerima dan memberi saran terhadap penelitian ini, terlebih jika melihat

penelitian ini jauh dari kata sempurna.
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